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ABSTRAK

Judul Skripsi : Strategi Komunikasi Dan Kolaborasi Guru PAl
dalam Pendidikan Akhlak Siswa di MI NU
Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen Kaliwungu Kudus

Penulis : Muhimmatul Ulya

NIM : 1803016137

Skripsi ini membahas tentang pendidikan akhlak siswa melalui
strategi komunikasi dan strategi kolaborasi yang dilakukan guru
rumpun PAI di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana strategi komunikasi guru
rumpun PAI dalam pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul
Ulum 1 Mijen 2) Bagaimana strategi kolaborasi guru rumpun PAI
dalam pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik triangulasi.
Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi komunikasi
yang dilakukan guru rumpun PAI kepada siswa adalah strategi
komunikasi informatif, strategi komunikasi persuasif, dan strategi
komunikasi koersif. Strategi komunikasi informatif diberikan
melalui penyampaian pesan dan cerita. Strategi komunikasi persuasif
diberikan melalui strategi ajakan, strategi keteladanan, dan strategi
kabar gembira. Sedangkan strategi komunikasi koersif diberikan
melalui strategi pemberian aturan, strategi pemberian peringatan,
dan strategi pemberian sanksi atau hukuman.
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2) Strategi kolaborasi antara guru PAI dan orang tua dilakukan
melalui pertemuan wali murid tiap akhir semester.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi dan Strategi Kolaborasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU
Sisdiknas Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1)." Pendidikan memiliki
peranan penting dalam membentuk kepribadian serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sasaran utama
dalam pendidikan adalah peserta didik. Di dalam lembaga
pendidikan peserta didik berperan sebagai subjek sekaligus
objek. Oleh karenanya lembaga pendidikan mengemban tugas
untuk mencetak generasi-generasi bangsa yang cerdas serta
berbudi pekerti luhur. Pada Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun
2003, menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Allah, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Pasal 6,
ayat (1).



Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.? Tugas dan
usaha pendidikan nasional mewajibkan seorang pendidik
menanamkan akhlak mulia terhadap siswanya. Karena pada
hakikatnya pendidikan tidak hanya menekankan pada aspek
kognitif saja melainkan juga aspek afektif dan psikomotorik.?
Aspek afektif meliputi perubahan segi mental, perasaan, dan
kesadaran. Sedangkan aspek psikomotorik meliputi perubahan
dalam segi tindakan, kemampuan, atau keterampilan.*
Pendidikan akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Pendidikan akhlak merupakan proses
mendidik, memelihara, membentuk, memberikan latihan
mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat
formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran
Islam.”> Kualitas seseorang dapat dilihat dari pendidikan dan pola
asuh orang tuanya. Pendidikan pertama seorang anak diperoleh
dari lingkungan keluarga. Di antara yang bisa diperoleh anak
meliputi pengetahuan maupun pendidikan akhlak. Oleh karena

itu orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Tujuan
Pendidikan Nasional, Pasal 6.

% Toto Suharto, Rekonstruksi dan Modernisaso Lembaga Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005), him. 169.

* Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 197.

> Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an,
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), him. 242.



akhlak anak. Sehingga dengan prinsip dan pola asuh yang tepat
anak dapat tumbuh menjadi generasi yang berbudi pekerti luhur
dan taat pada norma agama.

Sekolah sebagai ruang pendidikan kedua juga memiliki
peran besar terhadap pembentukan akhlak siswa. Sekolah
merupakan lembaga yang sangat penting dalam upaya
mengajarkan ajaran Islam sebagai pandangan hidup anak. Pada
hakikatnya pendidikan di sekolah merupakan interaksi antara
pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan Pendidikan.
Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dalam tiga
bidang, yaitu pengetahuan, sikap, dan tingkah laku (akhlak).®
Ketiganya diharapkan dapat diterapkan siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Karena itu komunikasi memegang peran penting di
sekolah. Tujuan pendidikan dapat terwujud jika guru mampu
membangun komunikasi yang baik dengan siswa. Namun, jika
guru kurang mampu membangun komunikasi dengan siswa,
maka tujuan pendidikan belum sepenuhnya terwujud sesuai
dengan harapan. Selain membangun komunikasi, guru juga harus
bisa menjadi teladan dalam berperilaku baik di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Di era modern, terdapat kontradiksi antara perkembangan

teknologi dan kemerosotan akhlak. Globalisasi hadir di

® Noor Amirudin, “Upaya Guru rumpun PAI dalam menangani
kenakalan Siswa pada Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah Program Khusus
Kottabarat Surakarta”,..., him. 3.



masyarakat dan memengaruhi cara pandang dan perilaku
manusia. Di satu sisi globalisasi memberikan dampak positif,
seperti menyebabkan perluasan pasar, memberi kebebasan dan
kedaulatan rakyat secara demokratis. Namun di sisi lain
globalisasi juga membawa dampak negatif, diantaranya di
bidang budaya globalisasi menyebabkan mudahnya warga
masyarakat meniru budaya luar dalam berbagai bentuk.
Beberapa yang menjadi trend mode adalah pola pergaulan, mode
pakaian, dan berbagai pola perilaku lain yang dapat merusak
harkat dan jati diri bangsa.” Bukan hal yang mengejutkan lagi
jika dalam media seperti koran, majalah, bahkan berita di televisi
memuat  kejadian-kejadian yang mengerikan.  Misalnya
pelecehan di sekolah, tawuran pelajar, bullying, dan lain-lain.
Madrasah Aliyah At-Taufiq merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal berstatus swasta dan merupakan sekolah
berbasis agama yang seharusnya memiliki peserta didik dengan
perilaku yang baik menurut norma yang berlaku di sekolah
maupun masyarakat. Namun pada kenyatannya di lapangan
masih terdapat pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan peserta
didik, yaitu membolos. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru di madrasah pada tahun 2017, menyatakan

bahwa hampir setiap hari terdapat siswa yang membolos kecuali

" Zamroni, Dinamika Peningkatan Mutu, (Yogyakarta: Gavin Kalam
Utama, 2011), him. 65.



pada waktu ujian. Selain itu, Di MA Muhammadiyah
Nangahure, terjadi penyimpangan moral yang dilakukan siswa.
perilaku itu dipicu oleh pergaulan teman sebaya dan lingkungan,
hal ini terjadi karena kurangnya perhatian dari orang tua, lalu
mereka menggantikannya dengan perilaku buruk sesuai sikap
yang ada di lingkungan sekitarnya.? Kasus seperti ini juga terjadi
di MI NU Ma’rifatul Ulum 1. Siswa kelas 1l menirukan gaya dan
perilaku siswa kelas V. Diantaranya adalah kebiasaan mengejek
teman adalah hal yang lazim dan dianggap lelucon oleh mereka.
Kebiasaan ini berdampak pada adanya ketersinggungan salah
satu pihak sehingga menyulut emosi dan terjadi tawuran kecil di
kelas. Kasus yang terjadi tersebut menjadi hal yang sangat
memprihatinkan untuk pendidikan di Indonesia, terutama tentang
pendidikan akhlak. Seolah-olah siswa tidak mendapatkan
pengajaran mengenai akhlak yang baik kepada sesama di
sekolah. Padahal faktanya di sekolah guru sudah menyampaikan
materi akhlak dalam mata pelajaran akidah akhlak.

Di era globalisasi semakin banyak siswa yang mengalami
krisis moral. Akhlak yang diajarkan di sekolah belum
sepenuhnya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut salah satunya terjadi di MI NU Ma’rifatul Ulum 1. Pada

® Nurul Fatiha dan Gisela Nuwa, “Kemerosotan Moral Siswa pada
Masa Pandemic Covid 19: Meneropong Eksistensi Guru Pendidikan Agama
Islam”, At Ta’dib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol.1 , No.2 , tahun
2020), him. 5-6.



lembaga pendidikan tersebut pendidikan akhlak masih sebatas
teoritis belum praktis. Banyak siswa yang melakukan apa saja
yang diinginkan tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan.
Kesadaran sikap hormat kepada guru semakin menghilang. Oleh
karena itu pembinaan akhlak pada generasi muda ini perlu
digencarkan. Hal itu dikarenakan semakin berkembangnya
zaman, pesatnya teknologi dengan kebebasan informasi
menjadikan perlu adanya filter bagi siswa untuk memilih dan
memilah informasi yang berpengaruh baik terhadap pola piker
dan perilaku siswa. Dengan demikian urgensitas guru sebagai
pendidik semakin diperlukan dalam hal pembinaan akhlak siswa.
Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pendidikan
akhlak peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan adalah
sebuah kerja sama antar komponen secara optimal. Komponen
penyelenggara dan tenaga kependidikan secara bersinergi saling
mendukung terselenggaranya pendidikan karakter dengan baik.
Selain itu, peran penting komunikasi juga tidak lepas dari dunia
pendidikan. Jika seorang guru mampu membangun komunikasi
secara baik dan tepat dengan siswanya, maka tujuan pendidikan
yang diharapkan sangat bisa terwujud.
Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji tentang
bagaimana pendidikan akhlak di MI NU Ma'’rifatul Ulum 1.
Sebuah lembaga pendidikan harus memiliki strategi komunikasi

dan kolaborasi dalam pembinaan akhlak siswa. Semakin mulia



akhlak vyang dimiliki seseorang, semakin mencerminkan
seberapa baik kualitas seseorang. Dengan demikian pembinaan
akhlak diharapkan dapat mencetak generasi siswa Yyang
berakhlakul karimah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi komunikasi guru rumpun PAI dalam
pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen?
2. Bagaimana strategi kolaborasi guru rumpun PAI dalam
pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat
beberapa tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian
ini, antara lain:

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi guru rumpun PAI
dalam pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1
Mijen.

2. Untuk mengetahui strategi kolaborasi guru rumpun PAI dalam
pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

Adapun kebermanfaatan dari hasil penelitian ini yang
didapatkan oleh seluruh pihak baik secara akademik maupun

praktis adalah:



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna
untuk memperkaya khazanah keilmuan Program Studi
Pendidikan Agama Islam terkait dengan strategi komunikasi
dan kolaborasi yang efektif dalam pendidikan akhlak siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
baru bagi penulis baik dari segi teori maupun praktik,
khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
strategi komunikasi dan kolaborasi guru rumpun PAI
dalam pendidikan akhlak siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan
para guru untuk mengenali tiap-tiap karakter siswanya
dalam menentukan strategi komunikasi yang tepat, serta
dapat meningkatkan usaha guru dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap pendidikan akhlak siswa
melalui strategi komunikasi dan kolaborasi yang baik.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat berguna untuk mengarahkan
siswa supaya menghindari akhlak tercela dan membentuk
siswa guna mewujudkan generasi yang berakhlaqul

karimah.



d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam
memperkaya dan menambah ilmu pengetahuan bagi
pembaca. Selain itu, diharapkan penelitian ini dijadikan
sebagai acuan penelitian selanjutnya dengan kajian tema

yang serupa.



BAB 11
STRATEGI KOMUNIKASI DAN KOLABORASI
DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

A. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Strategi Komunikasi
a. Pengertian Strategi Komunikasi Guru rumpun PAI

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, strategi adalah
ilmu dan seni bagaimana mengggunakan sumber daya
bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu
dalam keadaan perang dan damai atau rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.’
Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.’® Strategi
komunikasi guru adalah paduan antara perencanaan
komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan."* Untuk
mencapai tujuan tersebut, sekolah memerlukan sebuah

strategi yang mampu  menunjukkan  bagaimana

° Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), edisi I1l, him. 1092.

' Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya,
(‘Yogyakarta: Lkis, 2003), him. 3.

' Moh. Hailaman Salim & Syamsul Kurniawan, Study Imu
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar ruzz Media, 2012), him. 210.
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operasionalnya secara praktis harus dilakukan. Sekolah
perlu menciptakan strategi yang kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan pendidikan. Untuk menciptakan dan
meningkatkan kemanfaatan nilai-nilai bagi masyarakat,
kreativitas dan inovasi yang ditonjolkan dalam pendidikan
di sekolah harus berorientasi pada inovasi sosial sehingga
anak memiliki orientasi untuk menghasilkan hal-hal yang
bermanfaat bagi masyarakat.*

Dalam prosesnya komunikasi dibangun oleh tiga
unsur yang fundamental, yaitu orang yang berbicara
(komunikator), materi pembicaraan (pesan), dan orang
yang menerima pesan (komunikan).

1) Komunikator

Komunikator adalah orang yang menyampaikan
pesan. Komunikator memiliki fungsi sebagai encoding
yakni orang yang memformulasikan pesan atau
informasi yang kemudian akan disampaikan kepada
orang lain. Komunikator merupakan unsur yang sangat
menentukan, proses komunikasi harus memiliki
persyaratan dan menguasai bentuk, model dan strategi

komunikasi untuk mencapai tujuannya. Faktor-faktor

' Nauta, dkk., Agents of Change: Strategy and Tactics for Social
Innovation, (Virgina: Brookings Institution Press, 2012), him. 100.
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tersebut akan mampu menimbulkan kepercayaan dan
daya tarik komunikan terhadap komunikator.
Syarat-syarat yang diperlukan oleh komunikator
diantaranya:*?
a) Memiliki kedekatan dengan khalayak
b) Memiliki kesamaan dan daya tarik social serta fisik
¢) Kesamaan yang meliputi gender, pendidikan, umur,
agama, latar belakang social, ras, hobi dan
kemampuan bahasa.
d) Dikenal kredibilitas dan otoritasnya
e) Pandai dalam cara penyampaian pesan
f) Dikenal status, kekuasaan dan kewenangannya
2) Pesan
Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang
disampaikan  oleh  komunikator.  Pesan  harus
mempunyai inti pesan sebagai pengarah di dalam usaha
mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.
Pesan yang disampaikan komunikator adalah
pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan, dapat
ide, informasi, keluhan, dan lain sebagainya. Pesan

dapat diarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi.**

13 Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Surakarta: TB Rahma Solo,
2015), him. 165.

* Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi,.. ., hlm. 6.
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Pesan yang disampaikan akan tepat dan mengenai
sasaran dengan baik, jika memenuhi persyaratan
sebagai berikut:*®
a) Pesan harus direncanakan dengan baik (disiapkan)

serta sesuai dengan kebutuhan.
b) Pesan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti
oleh kedua belah pihak.
¢) Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan
pribadi penerima serta menimbulkan kepuasan.
3) Komunikan

Komunikan merupakan orang yang menerima
pesan. Fungsinya sebagai decoding, yaitu orang yang
menginterpretasikan, menerjemahkan dan menganalisi
isi pesan yang diterimanya. Jika komunikan dapat
memberikan reaksi atau umpan balik, maka akan terjadi
komunikasi dua arah.® Adapun syarat komunikan
sebagai faktor penyebab keberhasilan komunikasi yang
patut diperhatikan ialah kerangka pengetahian dan
lingkup  pengalaman.  Penerima  pesan  dapat

digolongkan dalam tiga jenis, yakni personal,

' Suryanto, Pengantar lImu Komunikasi, ..., him. 77.

'® Ending Lestari dan Maliki, Komunikasi yang Efektif: Bahan Ajar
Diklat Prajabatan Golongan I, (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara,
2003), him. 8.

13



kelompok, dan massa.*’ Hal tersebut penting karena jika
seorang komunikan tidak cukup memiliki pengetahuan
dan pengalaman, komunikator harus lebih pandai untuk
bisa membuat pesan itu sampai dan dimengerti oleh
komunikan.

Guru adalah motor sekaligus komunikator dalam
pendidikan. Guru berinteraksi dengan berbagai
komponen pendidikan diantaranya siswa, orang tua, dan
tenaga kependidikan lainnya. Dalam sistem pendidikan,
guru dan siswa menempati urutan tertinggi dalam hal
berinteraksi. Oleh karena itu, guru dan siswa perlu
menjalin komunikasi yang positif, guru harus memiliki
kemampuan berkomunikasi yang efektif dengan siswa
dan orang tua.* Komunikasi yang efektif adalah
komunikasi yang dibuat dalam perencanaan dan strategi
dalam tugas dan fungsi komunikator.

Dalam strategi komunikasi, komunikator memiliki
peran yang penting. sebab ditangannya terletak efektif
tidaknya pesan-pesan yang disampaikan. Begitu juga
dengan komunikan yang mempunyai kemampuan untuk

melakukan perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku.

' Suryanto, Pengantar lImu Komunikasi, ..., him. 77.

BAstiti, dkk., “Konstruksi Identitas Guru Bimbingan Konseling
sebagai Komunikator Pendidikan”, Jurnal Kajian Komunikasi, (Vol. 6, No.
1, tahun 2018), him. 101.
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Jika seorang komunikator menyampaikan keinginannya
dengan baik dan komunikan merasa ada kesamaan
tujuan, maka akan menimbulkan ketertarikan dan rasa
simpatik dari komunikan kepada komunikator sebagai
peran utama dari sebuah strategi komunikasi.'® Seorang
komunikator yang kredibel juga harus didukung dengan
teknik komunikasi yang handal.
b. Macam-Macam Teknik Komunikasi dalam Strategi
Komunikasi Guru rumpun PAI
Menurut Uchyana teknik komunikasi terdiri dari:*
1) Komunikasi Informatif (Informative Communication)
Komunikasi informatif adalah suatu pesan yang
disampaikan kepada orang atau sejumlah orang tentang
hal-hal baru yang diketahuinya. Teknik komunikasi ini
berdampak kognitif pasalnya komunikan hanya
mengetahui saja. Seperti halnya dalam penyampaian
berita dalam media cetak maupun elektronik, pada
teknik informatif ini berlaku Teknik komunikasi satu
arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat
umum, medianya menimbulkan keserempakan, serta

komunikannya heterogen. Oleh karena itu, Teknik

!9 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 29.

%% Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi,..., him. 6-8.
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informatif ini dapat pula berlaku pada seseorang, seperti
halnya kajian ilmu yang diberikan guru kepada
siswanya, namun bersifat relative, pasalnya pada kajian
ilmu tertentu sedikit banyak telah diketahui oleh santri.
2) Komunikasi Persuasif (Persuasive Communication)
Persuasi adalah upaya untuk meyakinkan atau
menanamkan pengaruh kepada orang lain dengan cara
membujuk sehingga orang lain itu bersedia menerima
pesan dan melakukan kegiatan yang dikehendaki.”*
Tujuan dari komunikasi ini adalah adanya perubahan
sikap, cara pandang, maupun tingkah laku siswa dengan
kesadaran sendiri. Komunikasi ini ditentukan oleh
kemampuan kita untuk mempersuasi orang lain
sehingga apa yang diinginkan dapat terjawab.
Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap,
pendapat, dan perilaku. Persuasi hendaknya dilakukan
dengan halus dan mengandung sikap-sikap manusiawi
sehingga mengakibatkan kesadaran dan kerelaan
seseorang yang disertai perasaan senang. Agar
komunikasi persuasive mencapai tujuan dan sasarannya,
maka perlu dilakukan perencanaan yang matang dengan

mempergunakan komponen-komponen ilmu

2L Muhammad Shoelhi, Komunikasi Interpersonal Perspektif
Jurnalistik, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), him. 19.
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komunikasi yaitu komunikator, pesan, media dan
komunikan. Komunikan bukan hanya sekedar tahu tapi
bergerak hatinya dan menimbulkan perasaan tertentu
dan terpengaruh.

3) Komunikasi Instruktif/Koersif (Instructive/Coersive
Communication)

Komunikasi koersif adalah proses penyampaian
pesan dari seseorang kepada orang lain dengan cara
mengandung paksaan agar melakukan suatu tindakan
atau keinginan tertentu. Jadi teknik komunikasi ini
mengandung sanksi apabila tidak dilaksanakan oleh si
penerima pesan, maka ia akan ada akibatnya.
Komunikasi yang bersifat koersif dapat berbentuk
perintah, instruksi, dan bersifat memaksa. Biasanya
teknik komunikasi seperti ini bersifat menakut-nakuti
atau menggambarkan resiko yang buruk.?

Menurut Andri Hasan, sebagai pakar komunikasi
membagi teknik komunikasi menjadi komunikasi
informatif, komunikasi persuasif, komunikasi instruktif

dan hubungan manusiawi.?

22 Marhaeni Fajar, llmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2009), him. 201.

28 M. Nasor, “Teknik Komunikasi Guru dan Siswa dalam Peningkatan

Prestasi Siswa”, Ijitima iyya:Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, (Vol.
7,No. 2, tahun 2014), him. 152-154.
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1)

2)

3)

Komunikasi informatif vyaitu suatu pesan yang
disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang
sehingga mereka dapat mengetahuinya. Teknik ini
berdampak pada aspek kognitif karena komunikan
dapat mengetahui sesuatu sesuai apa Yyang
disampaikan.

Komunikasi persuasif yaitu komunikasi yang bertujuan
untuk mengubah sikap, pendapat,, atau perilaku
komunikan. Komunikasi persuasif lebih menekankan
pada sisi psikologis komunikan dengan cara yang
halus, luwes, membujuk dan mengandung sifat-sifat
manusiawi sehingga mengakibatkan kesadaran dan
kerelaan yang disertai perasaan senang pada diri
komunikan. Komunikasi dengan teknik ini targetnya
adalah afektif, artinya komunikan bukan hanya sekedar
tahu, tapi tergerak hatinya dan menimbulkan perasaan
tertentu.

Komunikasi instruktif disebut juga komunikasi koersif
karena sama-sama dalam bentuk perintah, ancaman,
sanksi yang bersifat paksaan. Orang-orang Yyang
terkena imbas komunikasi instruktif akan melakukan
sesuatu karena keadaan terpaksa. Teknik komunikasi
seperti ini bersifat fear arousing (menakut-nakuti atau

menggambarkan resiko yang buruk).
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4) Hubungan manusiawi atau yang sering diterjemahkan
dengan human relations, yaitu komunikasi yang
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai
kemanusiaan. Hubungan tersebut tidak hanya dalam
berkomunikasi, namun dalam pelaksanaannya juga
terkandung nilai-nilai kemanusiaan serta unsur-unsur
kejiwaan yang amat mendalam. Untuk melakukan
hubungan manusia biasanya digunakan beberapa
teknik pendekatan yaitu pendekatan emosional
(emotional approach) dan pendekatan social budaya
(socio-cultural approach).

2. Kajian Tentang Strategi Kolaborasi
a. Pengertian Strategi Kolaborasi Guru rumpun PAI
Kolaborasi adalah kerjasama. Sedangkan kolaborator
adalah orang yang bekerjasama dan kolaboratif adalah
secara  bersama-sama atau  bersifat  kerjasama.”*

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa

kolaborasi dalam lingkup pendidikan adalah kegiatan

dimana terjadi kerjasama antara berbagai pihak dalam
mewujudkan tujuan pendidikan, baik pihak dari dalam

maupun luar lembaga pendidikan.”® Kolaborasi tersebut

2 Achmad Maulana, dkk., Kamus llmiah Populer Lengkap, him. 245.

> Bhakti, C.P., “Bimbingan dan Konseling Komprehensif: Dari
Paradigma Menuju Aksi”, Jurnal Fokus Konseling, 2015, (Vol. 1 ,No. 2,
tahun 2015), him. 124.
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melibatkan banyak komponen yang terdiri atas guru, siswa,
orang tua, kepala sekolah, dan sebagainya. Kerjasama yang
paling dominan terjadi adalah kerjasama antar guru dan
orang tua. Hal ini dikarenakan lingkungan yang paling
dekat dengan siswa tidak lain yaitu lingkungan keluarga.
Dalam lingkungan keluarga, orang tua lah yang menjadi
teladan sekaligus pengarah bagi anaknya. Sehingga
diharapkan terjadi kerja sama dan koordinasi yang terarah
antara guru dan orang tua demi perkembangan perilaku
siswa.

Untuk dapat menciptakan suasana lingkungan yang
dapat mendukung anak berkreasi secara efektif ketika
belajar, maka diperlukan komunikasi intensif antara guru
dan orang tua. Orang tua dan guru sama-sama berperan
sebagai kontributor terhadap tumbuh kembang anak. Orang
tua dapat lebih mengenal program yang ada di sekolah, dan
guru akan lebih memahami situasi anak di rumah.
Hubungan yang harmonis, kesatuan arah kerja, serta
kemampuan dalam usaha untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama  sangat diperlukan dalam
berkolaborasi.

. Macam-Macam Teknik Kolaborasi dalam Strategi

Kolaborasi Guru rumpun PAI
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Hubungan kolaborasi dapat dibentuk sebagai
berikut:?°
1) Membentuk sebuah paguyuban atau bisa disebut
dengan asosiasi perkumpulan wali murid. Paguyuban
ini memiliki program pertemuan sebulan sekali antara
orang tua dan guru. Menurut Kindred, pertemuan ini
dapat dibuka dengan pembukaan yaitu doa, acara inti
yaitu membacakan hasil pertemuan bulan lalu, laporan
komite, dan dilanjutkan kegiatan yang lainnya. Dari
pertemuan ini, minimal ada tiga aspek penting yang
sangat bermanfaat yaitu: laporan komite, ceramah atau
demonstrasi, dan adanya kunjungan orang tua dengan
guru. Tiga aspek inilah yang merupakan bentuk
kerjasama antara guru dan orang tua dalam menangani
pendidikan anak-anaknya.?’
2) Membuat buku komunikasi. Buku ini wajib dimiliki
seluruh siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.
Ketika berada di rumah hendaknya buku ini dipantau

pengisiannya oleh orang tua masing-masing sehingga

® Nurhasan, “Pola Kerjasama Sekolah dan Keluarga Dalam

Pembinaan Akhlak”, Jurnal Al-Makrifat: Jurnal Kajian Islam, (\Vol. 3, No. 1,
tahun 2018), him. 105-106.

7 Kindred dan Lislie W, School Public Relation, (New Jersey:
Practice Hall. M. Cutlip, Allen H. Center, Glen M. Broom, 2006).
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terjadi kesinambungan antara perilaku atau akhlak
siswa di rumah dengan di sekolah.

3) Membentuk wadah kolaborasi yang bersifat non
struktural, antara lain dalam bentuk komite, panitia, tim
atau bentuk-bentuk lain yang bersifat insidentil sesuali
keperluan pembentukan akhlak siswa.”® Panitia atau
tim ini terdiri dari wali kelas, guru pendidikan akhlak,
dan guru BK ( Bimbingan Konseling).

Kolaborasi wali kelas, orang tua, dan guru Pendidikan
Agama Islam adalah bentuk kolaborasi yang saling
menguntungkan dan merupakan tanggung jawab bersama
demi terbentuknya akhlak dan kepribadian siswa.

3. Kajian Tentang Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab. Akhlak adalah
bentuk jama’ dari Khulug. Secara etimologi, Khulug
berarti karakter dan perangai.® Sedangkan secara
terminology, ada beberapa definisi yang diutarakan oleh
para Ulama tentang makna akhlak. Al-Ghazali memaknai
akhlak dengan sebuah tatanan yang tertanam kuat dalam

jiwa yang darinya muncul beragam perbuatan dengan

?® Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas,

(Jakarta: CV H Masagung, 1993), him. 84.

 Hefdon Assawqi, Pendidikan Akhlagul Karimah Perspektif limu
Tasawwuf, (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), him. 15.

22



mudah dan ringan, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.® Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak
sebagai kondisi jiwa yang mendorong melakukan
perbuatan dengan tanpa butuh pikiran dan pertimbangan.®*
Syaikh  Muhammad bin Ali as-Syarif al-Jurjani
mengartikan akhlak sebagai stabilitas sikap jiwa yang
melahirkan tingkah laku dengan mudah tanpa melalui
proses berpikir.*> Abu Hamid al-Ghazali dalam bukunya
Ihya’ Ulum al-Din  mendefinisikan akhlak sebagai
ungkapan tentang keadaan yang melekat pada jiwa dan
darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
membutuhkan kepada pemikiran dan pertimbangan.®

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa akhlak adalah kehendak dan tindakan yang sudah
menyatu dengan pribadi seseorang dalam kehidupannya

sehingga sulit untuk dipisahkan.** Bila terbit dari

% Hefdon Assawqi, Pendidikan Akhlaqul Karimah Perspektif llmu
Tasawwuf, ..., hlm. 15.

! lbnu Maskawaih, Tahdzib Al-Akhlak, (Beirut: Maktabah Syamila,

t.1), him. 10.

%2 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah, (Solo: Insani
Press, 2003), cet. I, him. 37.

%% Al-Ghazali, Thya’ Ulum ad-Din, Juz.IIl, (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub
al-Arobiyah ‘isa al-Babii al Halabii, t.t), hIm. 52 him. 52.

% Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Media Group,
2010), him. 32.
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perbuatan-perbuatan baik dan terpuji berarti ia berakhlak
yang baik (hasanah). Sebaliknya bila yang terbit dari
padanya perbuatan-perbuatan jelek, maka dinamakan
dengan akhlak yang buruk (sayyiah). Oleh karena itu tidak
salah apabila akhlak seringkali disamakan dengan
kepribadian karena kehendak dan tindakannya itu sudah
menjadi bagian dari pribadinya.

Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai kegiatan
yang secara sadar dilakukan seseorang untuk memberikan
bimbingan melalui penanaman ajaran Islam, latihan moral,
dan nantinya diaplikasikan dalam kehidupan. Diharapkan
dapat terbentuk kebiasaan bertingkah laku, berpikir, dan
berbudi pekerti yang Iluhur, dimana perbuatan itu
dilahirkan dengan mudah bukan karena pengaruh, tekanan,
ataupun paksaan dari orang lain dan perbuatan tersebut
dilakukan secara berulang-ulang sehingga dapat menjadi
sebuah kebiasaan. Para ahli pendidikan Islam telah banyak
merumuskan tujuan pendidikan Islam. Contohnya, al-
Abrasyi mengatakan tujuan pendidikan Islam untuk
menjadikan manusia berakhlak mulia.®

Akhlak sebagai penentu baik buruknya perangai

seseorang tentunya berpijak pada dasar Al-Qur’an dan al-

% Muhammad ‘Atiyah al-Abtasyi, at-Tarbiyah al Islamiyah wa
Falasifatuha, cet. 2, (Mesir: Dar al-Fikr, t.t.), him. 22.
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Hadis. Al-Qur’an sebagai dasar akhlak telah menjelaskan
tentang Rasulullah sebagai teladan bagi seluruh umat
manusia, sebagaimana firman Allah SWT.
A Y8 & Jol) 4 HEEGR wd oS 1520 & )Jb
Al &y A E Al
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Alah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. al-Ahzab/33 : 21) %

Di dalam hadis juga disebutkan tentang pentingnya

akhlak, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
GOAY 5 ks aat¥ Gl

Sesungguhnya Aku hanya diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia (H.R. Imam Ahmad bin Hanbal).*

Berdasarkan firman Allah dan hadis tersebut
memberikan gambaran tentang pentingnya pendidikan
akhlak dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan akhlak
mampu membentuk kepribadian manusia yang bermoral,
memiliki jiwa yang bersih, menjunjung tinggi toleransi,

mengetahui pentingnya menghormati hak-hak orang lain,

% Al-Qur’an, 33:21.

*” Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal juz I,
(Beirut Libanon: Darul Kutub Alilmiyah, 1993), him. 504.
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dan tentunya menghindari hal-hal yang dapat merugikan
orang lain maupun dirinya sendiri.
b. Pembagian Akhlak
Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua

bagian, yaitu sebagai berikut.®

1) Akhlak yang terpuji (al-akhlak al-karimah/al-
mahmudah) yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam
kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif
dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar,
jujur, ikhlas, bersyukur, tawadhu (rendah hati),
husnudzon, optimis, suka menolong orang lain, suka
bekerja keras dan lain-lain. Dilihat dari ruang
lingkupnya, akhlak al karimah dibagi menjadi akhlak
terhadap Allah (kholiq) dan akhlak terhadap makhluk
(ciptaan Allah). Akhlak terhadap makhluk masih dirinci
lagi menjadi beberapa macam, seperti akhlak terhadap
sesama manusia, akhlak terhadap makhluk hidup selain
manusia (seperti tumbuhan dan binatang), serta akhlak
terhadap benda mati.*

2) Akhlak yang tercela (al-akhlak al-madzmumah), yaitu

akhlak yang tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal

% Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 153.

* Nurhasan, “Pola Kerjasama Sekolah dan Keluarga Dalam

Pembinaan Akhlak”,..., him. 101.
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dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran
syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif serta
destruktif bagi kepentingan umat manusia, seperti
takabur (sombong), suudzon (berprasangka buruk),
tamat, pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas dan lain-
lain.*
c. Pembentukan Akhlak

Ada beberapa cara untuk membentuk akhlak yang

baik, yaitu:**

1) Melalui pemahaman (ilmu)

Pemahaman dilakukan dengan cara
memperkenalkan tentang hakikat dan nilai-nilai
kebaikan yang terkandung di dalam suatu obyek.
Misalnya, rajin beribadah adalah obyek akhlak.
Komunikan selalu diberi pemahaman tentang hakikat
dan pentingnya rajin beribadah sehingga ia benar-benar
meyakini di dalam hati bahwa obyek tersebut sangatlah
berharga dan bernilai dalam kehidupannya. Tahap
selanjutnya ialah mempunyai nilai. Pada tahap ini,
diharapkan komunikan memiliki daya tarik atau

perasaan suka di dalam hatinya dan selanjutnya memicu

0 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, ..., him. 153.
* Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, ..., him. 34
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komunikan melakukan tindakan yang mencerminkan
akhlak tersebut secara terus menerus.

Proses pemahaman ini dapat dilakukan oleh diri
sendiri maupun orang lain seperti guru, kyai, ustad, dan
orang-orang Yyang bertanggung jawab membentuk
akhlak mulia. Proses pemahaman oleh diri sendiri dapat
dilakukan dengan membiasakan membaca dan
memahami buku, mendengarkan mauidlah melalui
majelis di masjid. Proses pemahaman oleh orang lain
dapat dilakukan melalui proses pengajaran, diskusi,
nasihat, dan lain sebagainya.*?

2) Melalui pembiasaan (amal)

Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap
apa yang sudah dipahami, serta menjadi perekat antara
tindakan akhlak dan diri seseorang.”® Pembiasaan akan
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam,
sehingga keyakinan dan kemantapan seseorang
terhadap suatu obyek akhlak semakin terbentuk.
Sebagai contoh, seseorang yang sudah terbiasa jujur
kepada orang tuanya, maka ketika berbohong sekali pun

akan muncul rasa bersalah yang mendalam. Dengan

2 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, ..., him. 38.
* Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, ..., him. 38.
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metode pembiasaan ini, diharapkan peserta didik dapat
membiasakan dirinya dengan perilaku yang mulia.**

Lingkungan pendidikan dapat menerapkan proses
pembiasaan melalui penerapan aturan-aturan tertentu.
Biasanya sekolah atau lembaga pendidikan menerapkan
budaya religius sebagai penerapan metode pembiasaan,
seperti berjabat tangan dengan guru ketika bertemu,
membiasakan mengucapkan salam jika bertemu sesama,
berdoa sebelum belajar dan memulai aktivitas sehari-
hari. Demikian juga sebuah keluarga bisa membuat
aturan yang disepakati bersama dalam rangka proses
pembiasaan bagi anggota keluarganya. Misalnya, HP
tidak boleh digunakan selama waktu belajar, waktu
shalat, dan waktu menjelang tidur. Demikian juga
seseorang dapat membuat aturan yang harus ditaati
untuk dirinya sendiri.

3) Melalui Keteladanan (Uswah)

Menurut Hamka uswah adalah sesuatu yang
dijadikan contoh, dan kewajiban mengikuti langkah
yang diteladani.® Dalam hal ini Rasulullah saw.,

sebagai pribadi yang paling sempurna dan mulia dalam

* Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2011), him. 73.

* Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1998), him.
97-98.
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mengaktualisasikan al-Qur’an pada realita kehidupan.*®
Uswah hasanah akan lebih baik jika muncul dari orang-
orang terdekat. Orang tua menjadi teladan bagi
anaknya, guru menjadi teladan bagi peserta didiknya,
kiai menjadi teladan bagi santrinya, pimpinan menjadi
teladan bagi karyawannya.

Contoh yang baik dan lingkungan yang baik, akan
mendukung seseorang untuk  berperilaku  baik.
Mempertahankan nilai-nilai kebaikan juga akan terasa
ringan jika mendapat dukungan dari orang-orang yang
ada di sekitar. Menurut Ulwan, ia mengatakan bahwa,
metode keteladanan dalam pendidikan merupakan
metode yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil
dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral,
spiritual, dan etos sosial anak didik.”” Pendidik adalah
seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yag tindak
tanduknya, sopan santunnya, disadari atau tidak, akan
ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan,
perbuatan, dan tindak tanduknya, akan senantiasa
tertanam dalam kepribadian anak didik tersebut.

Melalui keteladanan, akhlak yang baik tidak dibentuk

*® Yusuf, Perintah Menguasai Dunia: Kiat Sukses Rasulullah,
(Bandung: Pustaka, 2001), him. 67.

*" Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme Dalam Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1983), him. 64.
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hanya dengan pelajaran, instruksi dan larangan.
Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan
yang panjang. Pendidikan itu tidak akan sukses jika
disertai pemberian contoh teladan yang baik dan
nyata.*®

B. Kajian Pustaka Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang
berupa hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang
digunakan peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian
yang dilakukan. Tujuan dalam upaya penelusuran kajian pustaka
antara lain agar fokus penelitian selanjutnya menemukan
pembaruan dengan hasil karya ilmiah baru serta tidak merupakan
pengulangan dari penelitian sebelumnya. Adapun beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yakni
berupa skripsi yang ditulis oleh Zaen Musyrifin (2015),
Nurhasan (2018), Elly Sulistyaningsih (2018), Puri Khoirunas
(2019), Ike Junita Triwardani, dkk (2020).

Zaen Musyfirin (2015), mahasiswa jurusan Bimbingan
Konseling dan Dakwah Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, dalam skripsinya yang berjudul “Kolaborasi Guru
BK, Guru rumpun PAIl dan Wali Kelas dalam Mengatasi

Perilaku Bermasalah Siswa”. Penelitian tersebut mengulas

“® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 164-165.
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tentang pengaplikasian bimbingan dan konseling islam di
sekolah dengan bentuk kolaborasi guru BK, guru rumpun PAl,
dan wali kelas. Kemudian ditemukan perbedaan terkait fokus
penelitian dan subyek yang terlibat . Penelitian Zaen Musyrifin
berfokus pada pengaplikasian bimbingan dan konseling Islam di
sekolah. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus
pada pendidikan akhlak siswa. Selain itu terdapat perbedaan
penelitian pada subyek yang terlibat. Strategi kolaborasi dalam
penelitian yang dilakukan Zaen Musyrifin melibatkan guru BK,
guru rumpun PAI, dan wali kelas. Sedangkan strategi kolaborasi
yang dilakukan peneliti di dalam penelitian ini melibatkan siswa,
guru rumpun PAI, wali kelas dan orang tua siswa. Hal ini karena
subyek penelitian tersebut merupakan pihak yang andil dalam
pengawasan akhlak siswa dan paham betul tentang kepribadian
mereka. Guru rumpun PAI menilai akhlak dan kepribadian siswa
selama pembelajaran berlangsung. Wali kelas merupakan
pendamping siswa selama di kelas tentunya tatap muka dengan
wali kelas lebih banyak terjadi. Dan yang terakhir adalah orang
tua yang merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab penuh

terhadap aktivitas mereka selama dirumah. *°

49 Zaen Musyrifin, “Kolaborasi Guru BK, Guru Pendidikan Agama
Islam, dan Wai Kelas dalam Mengatasi Perilaku Bermasalah Siswa”, Hishah:
Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, (Vol. 12, No. 1 tahun
2015), him. 8-13.
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Nurhasan (2018), mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Persatuan Guru Republik
Indonesia (STIT PGRI) Pasuruan, dalam penelitiannya yang
berjudul “Pola Kerjasama Sekolah dan Keluarga dalam
Pembinaan Akhlak (Studi Multi Kasus di MI Sunan Giri dan Ml
Al-Fattah Malang). Selain lembaga formal seperti sekolah,
keluarga juga memegang peranan penting dan utama dalam
memberikan pembinaan dan bimbingan kepada putra-purinya
dalam rangka menciptakan generasi yang berakhklak mulia.
Sehingga dibutuhkan pola pembinaan akhlak yang ada pada
kedua lembaga tersebut (sekolah dan keluarga). Dalam
penelitian tersebut nampak jelas adanya kesamaan dengan
penelitian ini, yaitu fokus kajian tentang Kkerjasama atau
kolaborasi yang dilakukan antar dua lembaga yakni sekolah dan
keluarga. Kemudian ditemukan perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti lebih fokus
pada dua variabel yaitu strategi komunikasi dan kolaborasi
terkait pendidikan akhlak siswa. Selain itu, siswa juga terlibat
dalam wawancara penelitian. Karena dalam pembelajaran guru
selalu berinteraksi dengan siswa, maka peneliti melibatkan siswa
dan guru sebagai sumber untuk mendapatkan data terkait strategi
komunikasi di sekolah. Sedangkan terkait pengawasan atau

kontrol aktivitas siswa, peneliti melibatkan orang tua dan guru
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untuk dijadikan sumber data terkait strategi kolaborasi yang
dilakukan guru rumpun PAL. *°

Elly Sulistyaningsih (2018), mahasiswi jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan llmu Keguruan, IAIN
Tulungagung, dalam skripsinya yang berjudul “Strategi
Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam untuk Membentuk
Akhlak  Terpuji pada Siswa di SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang
strategi komunikasi guru rumpun PAI yang memiliki kesamaan
dengan judul karya ilmiah penulis. Namun, ditemukan beberapa
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun
penelitian yang dilakukan Elly Sulistyaningsih hanya berfokus
pada satu variabel yaitu strategi komunikasi yang kaitannya pada
pembentukan akhlak terpuji. Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti tidak hanya berfokus pada strategi komunikasi guru
rumpun PAI saja melainkan juga strategi kolaborasi yang
dilakukan guru rumpun PAI. Hal ini didasarkan pada aktivitas
belajar siswa tidak hanya dibatasi di lembaga sekolah saja,
melainkan juga di luar sekolah. Sehingga selain komunikasi
yang baik antara siswa dan guru, kolaborasi juga dibutuhkan

agar proses belajar siswa selama di rumah tetap berjalan dan

%0 Nurhasan, “ Pola Kerjasama Sekolah dan Keluarga dalam Pembinaan

Akhlak ( Studi Multi Kasus di MI Sunan Giri dan MI Al-Fattah Malang)”,

Ma rifat: Jurnal Pendidikan, (Vol. 3, No. 1, tahun 2015), him. 104-111.
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tentunya diawasi oleh orang tua. Dalam penelitian ini, pihak
yang terlibat dalam wawancara tidak hanya guru rumpun PAI
dan siswa , namun juga orang tua. Orang tua memiliki andil
dalam kolaborasi terkait pendidikan akhlak yang dilakukan guru
rumpun PAL*

Puri Khoirunas (2019), mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, dalam skripsinya yang
berjudul “Kolaborasi Antara Guru dan Orang Tua dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT
An-Nahl Kota Kotamobagu”. Pembahasan di dalam penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan judul karya ilmiah peneliti
yaitu membahas tentang bagaimana kolaborasi yang dilakukan
antara guru rumpun PAI dan orang tua. Namun ditemukan
beberapa perbedaan, diantaranya di dalam penelitian yang
dilakukan oleh Puri Khoirunas memiliki variabel terikat yaitu
nilai-nilai karakter siswa. Nilai-nilai karakter siswa itu sendiri
mencakup tata nilai yang melandasi pemikiran, sikap dan
perilaku siswa. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini

adalah pendidikan akhlak siswa. Akhlak di dalamnya mencakup

°L Elly Sulisningtyas, “Strategi Komunikasi Guru Pendidikan Agama
Islam untuk Membentuk Akhlak Terpuji pada Siswa SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung”, (Tulungagung: UIN SATU, 2018), him. 107-126.
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akhlak terpuji dan akhlak tercela. Sehingga fokus penelitiannya
tidak hanya pada penanaman nilai melainkan terletak pada
bagaimana pembiasaan akhlak dan pengawasan itu bisa berjalan
dengan baik melalui kolaborasi yang dilakukan antara guru
rumpun PAI dan orang tua dirumah.*

Ike Junita Triwardani, dkk. (2020). Mahasiswa Universitas
Islam Bandung Fakultas IImu Komunikasi, dalam penelitiannya
yang berjudul “Strategi Guru dalam Membangun Komunikasi
dengan Orang Tua Siswa di Sekolah”. Penelitian tersebut
mengkaji terkait strategi guru dalam membangun komunikasi
dengan orang tua siswa yang kemudian mendapatkan hasil
penelitian bahwa guru, anak dan orang tua siswa menjadi bagian
yang penting dalam membangun komunikasi yang efektif di
sekolah. Orang tua siswa bersama guru menyusun berbagai
rencana pembelajaran, terlibat dalam berbagai program belajar,
bahkan ikut andil dalam melakukan evaluasi belajar untuk
kegiatan belajar tertentu. Penelitian tersebut cukup relevan
dengan penelitian yang dilakukan, yaitu membahas tentang
strategi komunikasi dengan orang tua siswa. Hal yang
membedakan yakni penelitian tersebut berfokus tentang
bagaimana cara membangun kegiatan belajar mengajar yang

efektif dengan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan di

2 puri Khoirunas, “Kolaborasi Antara Guru dan Orang Tua dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-Nahl Kota
Kotamobagu”, (Manado: IAIN Manado), him. 61-69.
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sekolah. Sedangkan peneliti berfokus pada pendidikan akhlak
siswa yang berkaitan erat dengan tingkah laku sesuai norma yang
berlaku. Selain itu penelitian yang dilakukan Ilke Junita
Triwardani mengkaji perihal komunikasi antara orang tua dan
sekolah, sedangkan penelitian ini dirumuskan untuk melihat pola
komunikasi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Peneliti juga melibatkan orang tua sebagai sumber untuk
mendapatkan data strategi kolaborasi dengan guru perihal
penanaman pendidikan akhlak.>

C. Kerangka Berpikir

Kemajuan teknologi memberikan tuntutan besar bagi orang
tua untuk senantiasa mengawasi anak-anaknya dari dampak
negatif pergaulan, salah satunya yaitu timbulnya berbagai akhlak
tercela. Di era sekarang, seringkali dijumpai anak-anak yang abai
terhadap etika, sopan santun, tata krama. Selain itu, banyak
peristiwa kekerasan di kalangan pelajar yang sudah sangat
terorganisir dengan baik yang terbukti dalam bentuk geng-geng
atau kelompok-kelompok. Dalam lingkup dunia pendidikan,
maka perilaku-perilaku siswa seperti ini merupakan tugas tenaga

pendidik dan orang tua.

% |ke Junita T, dkk, “Strategi Guru dalam Membangun Komunikasi
dengan Orang Tua Siswa di Sekolah”, (Unpad: Jurnal Kajian Komunikasi,
(Vol. 8, No. 1, Tahun 2020), him. 104 — 112.
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Pendidikan pada hakikatnya merupakan interaksi antara
pendidik dengan peserta didik, guna mencapai tujuan pendidikan.
Oleh karenanya, komunikasi guru memiliki peran penting dalam
mendidik akhlak siswa. Pendidikan dan pengajaran dapat diserap
dengan baik oleh siswa jika disampaikan dengan teknik
komunikasi yang tepat. Siswa cenderung akan mendengarkan dan
memperhatikan gurunya jika mereka memiliki rasa ketertarikan
saat guru menyampaikan materi pelajaran. Itulah mengapa teknik
komunikasi dirasa bisa menjadi salah satu upaya memikat
ketertarikan siswa selama proses pembelajaran demi mencapai
tujuan pendidikan yaitu membentuk budi pekerti yang luhur.

Orang tua merupakan pendidik yang dijadikan teladan dalam
lingkup keluarga. Sebab proses pembelajaran adalah proses
komunikasi, oleh karena itu pembelajaran tidak berhenti pada
ruang lingkup sekolah saja. Orang tua juga memegang peranan
penting dan berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, termasuk
di dalamnya vyaitu pendidikan akhlak. Dalam kaitannya
pendidikan akhlak siswa, kesuksesan di dalamnya adalah hasil
dari kolaborasi dari elemen-elemen dalam sistem pendidikan
yang saling mendukung satu sama lain. Strategi kolaborasi yang
dilakukan ini diperlukan guna untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kemajuan akhlak yang dimiliki siswa. Karena
sejauh mana orang tua diberdayakan dalam proses pendidikan,

sejauh itu pula keberhasilan pendidikan yang dicapai.
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Komunikasi yang baik serta kolaborasi yang tepat diantara siswa,
guru, dan orang tua akan menghasilkan perspektif yang sama
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan.

Berikut ini konsep dari kerangka berfikir penulis
berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas.
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Strategi Komunikasi W ( Strategi Kolaborasi
Guru rumpun PAI J l L Guru rumpun PAI

[ Membentuk akhlak terpuji siswa ]

Melalui Strategi Membentuk Asosiasi
Komunikasi Informatif Perkumpulan wali murid

Penvampalan pesan

Melalui Strategi

Komunikasi Persuasif Membuat buku
- Perencanaan komunikasi
- Pentahapan

Melalui Strategi

Komunikasi Koersif Membentuk komite
- Paksaan atau panitia
- Pervasi

[ Akhlak Terpuji Siswa ]

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Pembentukan Akhlak Terpuji Siswa
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik,
gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus
dan multimetode, bersifat alami dan holistic, mengutamakan
kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara
naratif. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian
kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu
fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara
sistematis dengan menggunakan pendekatan ilmiah.>*

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain:
alamiah, manusia sebagai alat (instrument), menggunakan
metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori dari dasar
(grounded theory), deskriptif, lebih mementingkan proses dari
pada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya

kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat

> A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 300.
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sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama.>

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif bertujuan
untuk membuat pencandraan (deskripsi) secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu.”® Jadi, data yang dikumpulkan berupa Kata,
gambar dan bukan angka, Pendekatan deskriptif berusaha untuk
menggambarkan, menginterpretasikan dan mendeskripsikan atau
menjelaskan objek, peristiswa di lapangan yang sedang
berlangsung. Dalam penelitian deskriptif kualitatif, peneliti
melaporkan hasil penelitian tentang strategi komunikasi dan
kolaborasi guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak, kemudian
mendeskripsikan dan memadukan dengan konsep teori-teori yang
ada. Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research). Jadi, data yang diperoleh tidak berasal
dari argumen atau interpretasi peneliti sendiri melainkan dari

subjek penelitian.

% Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 60.

% Zainal Agib & Mohammad Hasan Rasidi, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI, 2019), him. 5.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI NU Ma'’rifatul Ulum 1
Mijen, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah,
59332. Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena lokasi
penelitian dapat dijangkau dengan mudah dan terdapat
permasalahan yang sesuai dengan judul penelitian ini. Adapun
pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli tahun
2022.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
didapat/diperoleh. Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti
menggunakan dua sumber yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang
diperoleh melalui interaksi atau pengamatan langsung.®’
Sumber data primer dapat berupa opini individu maupun
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, berperan
serta sebagai pengamat dan wawancara mendalam kepada
responden. Sumber data primer dalam penelitian ini
didapatkan dari wawancara kepada siswa , orang tua, guru
rumpun PAI dan wali kelas. Dalam penelitian ini peneliti

menmilih siswa kelas VI sebagai narasumber, wali kelas VI,

> Dermawan Wibisono, Panduan Praktis bagi Akademisi, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 37.

43



dan orang tua siswa kelas VI. Adapun guru rumpun PAI yang
dijadikan informan adalah guru mapel Akidah Akhlak.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung (melalui perantara/ diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain).®® Sumber data sekunder
memberikan informasi dari catatan-catatan atau dokumen
yang berkaitan dengan penelitian, berbagai referensi buku,
jurnal, majalah, surat kabar yang bersangkutan dalam
penelitian ini.** Dalam penelitian ini, sumber data yang
berkaitan dengan dokumentasi adalah data profil sekolah,
laporan hasil belajar siswa, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan catatan tentang pelaksanaan kegiatan
yang berkaitan dengan strategi komunikasi dan kolaborasi

yang dilakukan guru rumpun PAL.

D. Fokus Penelitian
Penulis memfokuskan penelitian ini pada srategi komunikasi
dan kolaborasi guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak siswa.
Yang akan mengkaji sebagai berikut:
1. Bentuk strategi komunikasi guru dengan siswa

2. Bentuk strategi kolaborasi guru dengan orang tua siswa

>% Dermawan Wibisono, Panduan Praktis bagi Akademisi, ..., him. 38.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 135.
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Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
seperti data tentang gambaran-gambaran umum tentang Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen Kudus meliputi: letak geografis, visi,
misi dan tujuan, struktur organisasi, tenaga pendidik. Kemudian
data tentang bentuk strategi komunikasi guru dengan siswa dan
kolaborasi guru dengan orang tua siswa di MI NU Ma’rifatul
Ulum 1 Mijen. Semua data tersebut bisa didapatkan dari guru
rumpun PAI, wali kelas, dan orang tua siswa melalui wawancara,

observasi dan dokumentasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian terdapat sebuah  metode
pengumpulan data. Pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standart untuk memperoleh data yang diperlukan.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi.
1. Observasi
Observasi berarti pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik terhadap fenomena yang diselidiki.®® Inti dari
observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya
tujuan yang ingin dicapai. Pada dasarnya, tujuan dari
observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang

diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-

% sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset,
1992), cet. Ke-2, him. 129.
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individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut serta
aktivitas dan perilaku yang dimunculkan.”® Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang strategi
komunikasi yang dilakukan guru dalam upaya penanaman
pendidikan akhlak.

Dalam hal ini peneliti mengamati akhlak perilaku siswa
kelas VI selama di dalam dan di luar kelas, ketika istirahat,
ketika bertemu guru di lingkungan sekolah, dan perilaku
mereka selama pembelajaran berlangsung. Hal ini peneliti
lakukan agar mengerti dan memahami fenomena yang ada di
sekolah tersebut. Dari observasi tersebut peneliti bisa menarik
kesimpulan tentang gambaran akhlak siswa di Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen. Setelah mengetahui gambaran
akhlak siswa, peneliti ikut serta dalam kegiatan belajar
mengajar di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen untuk melihat
bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam
penanaman pendidikan akhlak siswa.

2. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara
peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Dengan

kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa

81 Miftachul Choiri dan Umar Sidig, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), him. 68.
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saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media
telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan
kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam
penelitian.®” Wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data bentuk kolaborasi guru rumpun PAI dan wali kelas, serta
orang tua tentang pendidikan akhlak siswa. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur karena tujuan
wawancara dalam penelitian ini adalah  memperoleh
informasi yang telah disesuaikan dengan pokok bahasan
penelitian yakni terkait strategi komunikasi dan kolaborasi
guru rumpun PAI. Wawancara ditujukan kepada 1 guru
rumpun PAI, 1 wali kelas, 3 siswa dan 1 orang tua siswa di
MI NU 1 Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

Adapun data yang ada dalam wawancara dengan guru
rumpun PAI dan wali kelas adalah data terkait komunikasi
guru dengan siswa yang didalamnya terdapat bentuk strategi
komunikasi  informatif seperti upaya guru dalam
mengingatkan kebersihan kelas, upaya guru melatih kejujuran
siswa, data strategi komunikasi persuasif diantaranya upaya
guru mengajak siswa untuk berakhlak terpuji, dan strategi

komunikasi koersif tentang upaya guru memberikan perintah

2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosisal Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), him. 2.
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kepada siswa untuk selalu berperilaku baik. Selanjutnya data
yang digunakan peneliti dalam wawancara dengan orang tua
siswa meliputi bentuk kerja sama antara orang tua dan guru
dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak siswa. Sedangkan
data wawancara dengan siswa adalah terkait penegasan
kembali benar tidaknya guru sudah melakukan upaya
komunikasi yang baik dengan siswa. Dari kegiatan wawancara
ini diharapkan dapat memperoleh keterangan dari responden
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mendapatkan data yang
mendalam terkait dengan strategi kolaborasi antara guru
rumpun PAI, wali kelas, dan orang tua siswa dalam
pendidikan akhlak.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.®®
Metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan
sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dalam penelitian
kualitatif teknik ini merupakan alat pengumpul data yang
utama karena pembuktian hipotesisnya diajukan secara logis

dan rasional. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara

% Miftachul Choiri dan Umar Sidig, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan,..., him. 72.
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akan lebih dapat dipercaya jika didukung dengan foto-foto
yang ada.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data bentuk komunikasi guru dan siswa
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), screenshot
percakapan grup wali kelas dan orang tua, dan lampiran-
lampiran lainnya terkait MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.
Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data mengenai
profil sekolah, sarana prasarana, foto kegiatan yang berkaitan
dengan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendukung
kelengkapan hasil data penelitian, guna memudahkan penulis

dalam menganalisisnya.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses pengolahan data penelitian yang tentunya
akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pengujian keabsahan data
dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi vyaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau perbandingan

data.®* Selain digunakan untuk mengecek kebenaran data,

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 178-179.
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triangulasi juga dapat digunakan untuk memperkaya data dan
menyelidiki tafsiran peneliti terhadap data.

Triangulasi berguna agar data yang dianalisis dapat ditarik
kesimpulan dengan tepat karena tidak hanya dari satu cara
pandang sehingga dapat diterima kebenarannya.®® Penerapannya,
penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan.

Uji keabsahan data penelitian kualitatif mengenai strategi
komunikasi dan kolaborasi guru rumpun PAI dalam pendidikan
akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen Kudus ini
menggunakan triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan
data dimana dilakukan pengecekan data dari berbagai teknik
pengumpulan data baik dari hasil wawancara, observasi, maupun
dokumen di MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen Kudus.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, dengan cara memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 178-179.
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hipotesis. Proses analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.®®

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan cara
pentahapan secara berurutan dan interaksionis dengan pendekatan
deskriptif, yaitu terdiri dari tiga alur kegiatan bersamaan:
pengumpulan data sekaligus reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(verifikasi).®” Proses analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif, proses analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data dari pada setelah
pengumpulan data.®®

Analisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari
tema dan polanya. Reduksi data dilakukan peneliti untuk

mencari data yang ada kaitannya dengan tema penelitian. Dari

66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ...,
him. 31.

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:

Rosdakarya, 1991), him. 190.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ...,
him. 245,
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hasil wawancara terdapat beberapa data yang tidak ada
kaitannya dengan tema penelitian, seperti hasil wawancara
yang menjelaskan tentang kegiatan ekstrakulikuler sekolah,
program-program sekolah yang tidak terkait dengan
pendidikan akhlak siswa. Sehingga data seperti ini
dihilangkan demi mempermudah teknik analisis data.

2. Data Display (penyajian data)

Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif proses
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat
bagan, hubungan antar Kategori, flowchart, dan sebagainya.®®
Display data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami. Dalam hal ini peneliti menyajikan data
dalam bentuk tabel untuk memudahkan proses penarikan
kesimpulan.

3. Conclusing Drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam
penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang dikemukakan

% Miftachul Choiri dan Umar Sidig, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan,..., him. 45.
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merupakan temuan baru yang bersifat kredibel dan dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.”

Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang
dilakukan selama penelitian dengan cara mencocokkan data
dengan catataan-catatan yang telah dibuat peneliti dalam
melakukan penarikan simpulan-simpulan awal. Simpulan awal
yang telah dirumuskan dicek kembali kemudian menuju ke
arah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari dari
hasil penelitian yang menggambarkan pendapat terakhir
peneliti. Simpulan ini diharapkan memiliki relevansi dan
mampu menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan

sebelumnya.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ...,
him. 89.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Gambaran Umum MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
1. Sejarah Berdirinya MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen

Madrasah Ibtidaiyah NU Ma’rifatul Ulum didirikan pada
pertengahan bulan April 1960 yang pada waktu itu diprakarsai
oleh Mbah K. Suhaimi, Mbah Bunyamin, Mbah Kasmani
Madini, dan Mbah Kasim Suwito. Pada awal masa
perintisannya Madrasah Ibtidaiyah NU Ma’rifatul Ulum 1
hanya memiliki lima orang guru yang mengajar setiap harinya
yaitu bapak Bapak Abdul Mukti, Bapak Mawardi, Bapak
Ishag Wahhab, Bapak Sunar, dan Bapak Kasim.

Kemudian MI NU Ma'’rifatul Ulum dari tahun ketahun
mengalami perubahan dan perkembangan diantaranya adalah
pada awal berdirinya pada tahun 1960 — 1962 proses
pembelajaran dilaksanakan di serambi Masjid, kemudian
barulah pada tahun 1963 mendirikan gedung 3 kelas yang
disusul pada tahun 1965 didirikan gedung 3 kelas lagi. Pada
tahun 1960-1967 madrasah mulai melaksanakan pembelajaran
dengan masuk siang. Tahun 1968 yang semula madrasah
masuk pagi kini menjadi MWB (Madrasah Wajib Belajar),
kemudian pada tahun 1971 ada kelas VI namun hanya ada 5

siswa pada waktu itu.
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Setelah dirasa peserta didik yang belajar semakin
bertambah kemudian pada tahun 1975 pengurus mengadakan
perluasan di Dukuh Krajan Desa Mijen yang arahnya sebelah
utara masjid baitur Rahman 3 ruang. Proses pembelajaran
pada tahun 1969 — 1975 dipecah menjadi dua tempat yaitu
kelas 1 — 3 di Dukuh Madaran, sedangkan kelas 4 — 6 di
Dukuh Krajan bekas balai pengobatan sebelah timur balai
Desa Mijen. Kemudian seiring bertambah banyaknya peserta
didik pada tahun 1983 madrasah dibagi menjadi 2, yang
pertama adalah MI Ma’rifatul Ulum 1 yang berada di Dukuh
Madaran dan MI Ma’rifatul Ulum 2 di Dukuh Krajan.”

2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi MI NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen
MI NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen sebagai salah satu
dari lembaga pendidikan dasar berciri khas Agama Islam
berlandaskan ajaran Ahlussunnah Waljama’ah
mempertimbangkan harapan orang tua, lembaga, dan
masyarakat dalam merumuskan visinya. MI NU Ma’rifatul
Ulum 01 Mijen dalam mewujudkan harapan tersebut dalam
visi sebagai berikut:
“Maju dalam prestasi, santun dalam pekerti, ikhlas dalam

berbakti.”

' Dokumentasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen pada Kamis 25
Agustus 2022.
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b. Misi MI NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen

1) Menjadikan MI NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen unggul,
mantap dalam agidah maupun pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

2) Amal dan akhlak yang dibangun atas dasar keyakinan
yang kokoh dan berlandaskan ajaran Islam
Ahlussunnah Waljama’ah.

Tujuan MI NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen

Adapun tujuan pendidikan di MI NU Ma'’rifatul Ulum

01 Mijen secara rinci adalah sebagai berikut:

1) Membentuk manusia muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah,
cerdas dan berpengetahuan luas, cakap dan terampil.

2) Membentuk manusia muslim yang melaksanakan faham
Ahlussunnah Waljama’ah,

3) Membentuk manusia muslim yang bertanggung jawab

menjadi anak yang saleh.”

3. ldentitas Madrasah

a.

b.

C.

Nama Madrasah : MI NU Ma’rifatul Ulum 01
Mijen

Nomor Statistik Madrasah : 111233190005

Nomor Statistik Bangunan : 013271700707001

> Dokumentasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen pada Kamis 25
Agustus 2022.
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> Q@ —h oo

Alamat

Daerah

Status Madrasah
Akreditasi / Tahun
Tanggal Berdiri
KBM

Status bangunan
Jarak dari pusat
Jarak dari kabupaten

Penyelenggara

Rekening

Sarana dan prasarana
Jumlah Gedung
Jenis konstruksi

Fasilitas yang dimiliki

: Jalan Jepara km. 5 Desa

Mijen RT 01 RW II
Kecamatan Kaliwungu,
Kudus, 59361, telepon
(0291) 4245439

: Perkotaan

: Swasta

:A /2017

: 1 April 1960

: Pagi

: Milik Sendiri

:3KM

: 6 KM

: Yayasan NU Ma’rifatul

Ulum

: BRI Unit Kaliwungu Kudus

NO. 5925- 01-009221-53-9

: 2 buah
. permanen

: 1 kantor ruang kepala/TU

1 ruang guru
1 ruang perpustakaan

7 ruang belajar
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4 toilet/WC
p. Kurikulum yang dipakai : Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan
g. Letak Lokasi Pendidikan  : Perkotaan (+3 km dari
Kantor Kecamatan)™
4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada suatu lembaga pendidikan
sangat diperlukan, sebagai upaya mengembangkan program
kerja agar tercapai tujuan bersama, yaitu tujuan pendidikan
Nasional pada umumnya dan tujuan pada lembaga pendidikan
tersebut pada khususnya. Semua itu diupayakan agar tercipta
integrasi dn koordinasi yang baik antara pemimpin dan staf-
stafnya. Untuk dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab
dan kelancaran serta kemudahan dalam mengelola juga dalam
merapikan administrasi sekolah. Maka disusunlah struktur
organisasi sekolah.

Sejak tahun 1960, MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen telah
beroperasi. Disampaikan langsung oleh kepala sekolah,
direksi, dan pengajar selama proses pendidikan MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 berupaya memberikan pelayanan yang
sebesar-besarnya kepada siswa dan masyarakat. Ml NU

Ma’rifatul Ulum 1 selalu berusaha memperbaiki sistem

” Dokumentasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen pada Kamis 25
Agustus 2022.

58



kepengurusan, salah satunya melalui pembaharuan struktur

kepengurusan.

Adapun struktur organisasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1

Mijen sebagai berikut':

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Guru
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen

No. Nama Guru Jabatan
1 Drs. Subur, M.Pd. Pengurus
2 Nuhadi, S.Pd. Kepala madrasah
3 Siti Mubaiah, S.Pd.I Tu/Bendahara
4 Nasrikan, S.Pd.I Sie kurikulum
5 Musa Asy’ari, S.Pd.I Sie kesiswaan
6 Nasrikan, S.Pd.I Sie agama
7 KH. Zaini Adnan Sie sarpras
8 Fatoni, S.S Sie humas
9 Siti Muawanah, S.Pd.I Wali kelas |
10 Suadah, S.Pd.I Wali kelas |1
11 Nasrikan, S.Pd.I Wali kelas Il
12 Musa Asy’ari, S.Pd.1 Wali kelas IV
13 Fatoni, S.S Wali kelas V

" Dokumentasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen pada Kamis 25

Agustus 2022.
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14 Siti Mubaiah, S.Pd.I Wali kelas VI

(Sumber Data : Dokumen MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen)

5. Sarana dan Prasarana
Infrastruktur MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen dalam
kondisi sangat baik; bangunan saat ini, dengan dua bangunan
utama berlantai 2 masih dalam kondisi snagat baik. Selain itu
fasilitas yang diberikan juga sangat lengkap dan baik. MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen memiliki sarana dan prasarana,
antara lain 7 ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar
siswa, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang TU, 1
perpustakaan, dan 4 toilet. MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen
juga bersebelahan dengan masjid yang dapat digunakan
sebagai bagian dari proses pembelajaran.”
6. Data Guru dan Peserta Didik MI NU Ma’rifatul Ulum 1
Mijen Tahun Ajaran 2022/2023
Dengan semakin berkembangnya MI NU Ma'’rifatul
Ulum 1 Mijen, maka lembaga pendidikan ini selalu
menyediakan tenaga pendidik sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki oleh pendidik tersebut. Karena guru atau pendidik
sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan yang

bertujuan agar dapat mencapai sasaran dari tujuan pendidikan

” Dokumentasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen pada Kamis 25
Agustus 2022.
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itu sendiri. Tenaga pendidik MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
adalah tenaga pendidik yang mempunyai kualifikasi yang
baik, sehingga dengan hal ini sangat menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar. Adapun tenaga pendidik (guru) di Ml
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Guru
MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen

No | Nama Guru | Pendidikan Alamat

1 | Nuhadi, S.Pd.I S1 Mijen Kaliwungu

2 | Zaini Adnan MAS Mijen Kaliwungu

3 | Musa Asy’ari, S1 Mijen Kaliwungu
S.Pd.I

4 | Noor Salim MAS Mijen Kaliwungu

5 | Yasrifi PONPES Mijen Kaliwungu

6 | Fatoni, S.S S1 Mijen Kaliwungu

7 | Siti Mubaiah, S1 Mijen Kaliwungu
S.Pd.I

8 | Siti  Shofiyah, S1 Mijen Kaliwungu
S.Pd.I

9 | Suadah, S.Pd.1 S1 Mijen Kaliwungu

10 | Romlatur S1 Mijen Kaliwungu
Rohmah, S.Pd.I

11 | Siti Muawanah, S1 Mijen Kaliwungu
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S.Pd.l

12 | Yuyun Sl Mijen Kaliwungu
Nailufar, S.Pd.1

13 | Zeti  Lufiyah, Sl Mijen Kaliwungu
S.Pd.

14 | Uli  Nadliroh, S1 Mijen Kaliwungu
S.Kom.

15 | Nasrikan, S1 Mijen Kaliwungu
S.Pd.l

(Sumber Data : Dokumen MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen)

Berdasarkan data yang diperolen dalam penelitian
langsung di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, jumlah siswa
yang terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023 secara
keseluruhan adalah 136 siswa, dengan perincian sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Data Peserta Didik
MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. I 12 15 27
2. Il 12 16 28
3. Il 11 10 21
4, v 10 9 19
5. V 11 14 25
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6. Vi 8 8 16
Jumlah 64 72 136
(Sumber Data : Dokumen MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen)

B. Analisis Data
1. Strategi Komunikasi Guru rumpun PAI di Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Strategi  komunikasi guru adalah paduan antara
perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.”® Untuk
mencapai tujuan tersebut, sekolah memerlukan sebuah strategi
yang mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara
praktis harus dilakukan. Karena komunikasi menunjang
keberhasilan penyampaian pesan terhadap siswa. Hal ini
sesuai pernyataan guru MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen,
menyatakan bahwa:
“Kemampuan komunikasi itu penting harus dimiliki guru.
Karena seorang guru harus mampu menguasai materi
pelajaran. Ketika guru menguasai materi dan mampu
menyampaikan kepada siswa dengan teknik komunikasi yang

bagus, mengembangkan materi tersebut menjadi sesuatu yang
menarik, siswa akan menaruh perhatian dalam belajar.”’’

® Moh. Hailaman Salim & Syamsul Kurniawan, Study Iimu
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar ruzz Media, 2012), him. 210.

" Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.
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Dalam berkomunikasi, guru tidak serta merta bisa
menyamakan strategi komunikasi yang digunakan untuk
semua jenjang kelas. Komunikasi yang efektif idealnya dapat
mengoptimalkan interaksi yang terjadi antara seluruh siswa di
kelas sehingga tercipta kebersamaan dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai hasil yang maksimal.”® Seperti
halnya yang diutarakan oleh salah satu guru rumpun PAI di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen bahwa:

“Kalau anak kecil tu memang strategi yang harus dilakukan
adalah sedikit memaksa mereka untuk terbiasa mengikuti
perintah guru demi terbentuknya karakter atau kepribadian
mereka. Berarti cara Yyang digunakan guru untuk
menyampaikan pembelajaran ataupun pesan-pesan ini
mempengaruhi apakah siswa bisa menerima atau tidak,

sehingga strategi komunikasi yang dilakukan harus
disesuaikan juga dengan kondisi mereka.””

Ada tiga strategi komunikasi yang dilakukan guru
rumpun PAI di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, sebagai berikut:
a. Strategi Komunikasi Informatif

Dari berbagai hal pentingnya strategi komunikasi
yang dilakukan guru dalam pendidikan akhlak, salah satu
strategi komunikasi yang digunakan guru di sini yaitu

® ke Junita Triwardhani, dkk, “Strategi Guru dalam Membangun
Komunikasi dengan Orang Tua Siswa di Sekolah”, (Vol. 8, No. 1 tahun
2020), him. 101.

" Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.
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strategi  komunikasi informatif. Strategi komunikasi
informatif adalah suatu strategi komunikasi yang
digunakan oleh guru melalui penyampaian pesan, nasihat,
atau cerita yang bertujuan untuk memberikan informasi
atau hal-hal baru yang belum diketahui siswa. Strategi
komunikasi informatif digunakan oleh guru kepada siswa
pada saat menyampaikan materi pembelajaran.®

Pembentukan akhlak terpuji di MI NU Ma’rifatul
Ulum 1 Mijen dilaksanakan secara rutin melalui pemberian
pesan atau nasihat. Strategi menyampaikan pesan berisi
pesan-pesan tentang kebaikan dan berbuat baik kepada diri
sendiri dan orang lain. Pesan direncanakan dan
disampaikan kepada siswa dengan bahasa yang tidak
menyulitkan dan mudah dipahami oleh mereka. Metode
pemberian pesan ini dapat menanamkan pengaruh yang
baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang dapat
mengetuk hati siswa. Guru dapat memberikan informasi,
pesan atau pengetahuan baru kepada siswa sehingga
mempengaruhi siswa untuk berakhlak terpuji.

Dalam kaitannya memberikan pesan terkait
kedisiplinan siswa. Guru selalu mengutamakan kebersihan

kelas supaya pembelajaran dapat dilaksanakan di

% Fitria Iswari, “Strategi Komunikasi Efektif Guru dalam

pembentukan Karakter Siswa SMPN 64”, Gandiwa: Jurnal Komunikasi,
(Vol. 2, No. 1, tahun 2022), him. 15.
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lingkungan yang bersih dan nyaman. Guru mengingatkan
tugas piket siswa sebelum pembelajaran dimulai ketika
kelas terlihat masih kotor. Seperti yang diungkapkan oleh
wali kelas VI, Siti Mubaiah bahwa:

“Di awal pembelajaran, setelah tadarusan saya
mengingatkan tugas piket siswa jika kelihatannya kondisi
kelas masih kotor. Tak lupa saya selalu menasihati siswa
tentang pentingnya berbuat baik, tidak hanya kepada diri

sendiri dan sesama namun juga terhadap lingkungan
sekitar.”®"

Dari pengamatan peneliti, ketika pembelajaran
dimulai memang lingkungan kelas terlihat bersih dan rapi.
Sebelum pembelajaran, guru memberikan pesan-pesan
pentingnya kebersihan, siapa yang bertanggung jawab
dengan kebersihan kelas, siapa yang akan merasakan
dampak jika kelas itu dirawat dengan baik.

Dipertegas dari wawancara peneliti ke salah satu
siswa agar data yang didapatkan lebih valid. Peneliti
melakukan wawancara kepada Zaki anak kelas VI terkait
hal apa saja yang dilakukan wali kelas mereka sebelum
pembelajaran dimulai.

“Kalau bu Siti Shofiyah orangnya tegas dan disiplin bu

kalau nyuruh piket. Beliau selalu menggemborkan
pentingnya kebersihan kelas tiap hari. Kalau hari selasa

8 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.
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biasanya pada males piket itu orang-orangnya, jadi bu siti
juga tidak mau memulai KBM kalau kelasnya belum
bersih.”®?

Guru selalu menyusun berbagai usaha dan tidak
mengenal lelah mengatasi perilaku siswa. Pemberian
pesan-pesan sifatnya dapat mengubah siswa ke arah yang
lebih positif. Hal ini sesuai pernyataan dari salah seorang
guru, Siti Mubaiah, bahwa:

“Pesan-pesan sering disampaikan kepala sekolah pada saat
upacara bendera. Diantaranya himbauan untuk selalu jujur,
tidak menyontek, dan patuh serta hormat kepada guru.
Sikap patuh dan hormat kepada guru dapat diterapkan

dengan menyapa guru ketika bertemu, bersalaman kepada
guru tanpa mengenal malu.”

Dari berbagai wawancara di atas dapat dibuktikan
bahwa pelaksanaan strategi informatif di MI NU Ma’rifatul
Ulum 1 Mijen melalui strategi pemberian pesan. Pemberian
pesan disampaikan guru di sela-sela pembelajaran
berlangsung dan disampaikan kepala sekolah pada saat
upaca bendera.

Upaya informatif dari guru juga harus diseimbangkan
dengan kemauan siswa itu sendiri. Siswa harus memiliki
motivasi dari dalam dirinya dahulu agar mau memperbaiki

perilaku yang dimiliki. Karena seseorang yang memiliki

8 Hasil wawancara dengan M. Zaki Maulana, Siswa MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 6 Agustus 2022.
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motivasi cenderung selalu berusaha meraih apa yang
diidamkan walapun memilii hambatan dan kesulitan dalam
meraihnya. Sehingga diharapkan peningkatan akhlak juga
dapat dicapai siswa dalam kehidupan sehari hari. Hal ini
diperkuat dengan data wawancara kepada guru rumpun
PAI:

“Membutuhkan kesabaran untuk membangkitkan semangat
siswa memperbaiki perilakunya. Guru perlu melakukan
pendekatan kepada siswa, apalagi untuk siswa yang pasif.
Kita harus tahu karakteristik siswa masing-masing,

sehingga sebagai guru bisa mengarahkan ke arah yang
lebih baik.”®

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru
rumpun PAI melakukan pendekatan kepada siswa untuk
dapat mengenali karaktersitik siswanya. Sehingga strategi
komunikasi yang digunakan dapat disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan siswa.

Keadaan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1
Mijen sudah dalam kategori cukup baik meskipun masih
ada beberapa siswa yang tidak tertib, namun guru di sini
terlinat peduli untuk selalu menasihati siswa. Seperti

halnya pernyataan dari wali kelas, Siti Mubaiah bahwa:

8 Hasil wawancara dengan lbu Siti Shofiyah, Guru Rumpun PAI M
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 2 Agustus 2022.
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“Keadaan akhlak siswa di sini sudah cukup baik ya mbak
terlihat dari sikap mereka ketika ditegur gurunya mereka
menerima dan tidak melawan.”®

Peneliti mengamati secara langsung ketika
pembelajaran, guru menyelipkan cerita kisah Rasulullah
yang dikaitkan dengan pengembangan materi. Strategi ini
disebut dengan strategi cerita.® Upaya ini dilakukan
dengan harapan para siswa yang mengikuti KBM dan
mendengarkan  penjelasan guru, dapat mengambil
hikmahnya dari kisah-kisah keteladanan Rasulullah.

Hal ini sesuai pernyataan guru rumpun PAI bahwa:
“Materi akhlak terpuji misalnya, biasanya saya selipkan
kisah sehari-hari yang pastinya mereka juga alami yang
dapat diambil manfaatnya. Metode cerita yang saya
ajarkan entah itu cerita tentang kehidupan zaman nabi
yang didalamnya terdapat ilmu tentang akhlak terpuji yang
patut dicontoh, lalu saya memberikan pemahaman tentang

pentingnya bijak dalam berperilaku agar tidak merugikan
diri sendiri maupun orang lain.”®

Dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan
peneliti, menunjukkan bahwa penyampaian cerita juga

menjadi salah satu upaya pelaksanaan strategi informatif di

8 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.

% Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

8 Hasil wawancara dengan lbu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI MI
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 2 Agustus 2022.
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MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen. Penyampaian cerita ini
cukup efektif digunakan karena didalamnya terdapat misi
pendidikan yang dalam dan sangat menarik, karena secara
fitrah manusia suka terhadap kisah-kisah, terutama anak-
anak. Metode ini ditujukan kepada siswa saat KBM
pelajaran rumpun PAI berlangsung, saat mengkaji ilmu
agama, mereka disuguhkan dengan cerita kisah Rasulullah
SAW.

Dari hasi observasi, peneliti mengamati ketika
pembelajaran berlangsung siswa cukup responsif dan
menaruh perhatian kepada penyampaian materi dari guru.
Ketika dilontarkan beberapa pertanyaan secara acak, baik
itu pertanyaan balik sekilas materi ataupun pertanyaan
kuis, mereka begitu antusias menjawab.®” Didukung dari
hasil wawancara dengan guru rumpun PAI, menjelaskan
bahwa:

“Alhamdulillah sebagian banyak dari mereka tanggap dan
aktif ketika KBM berlangsung di kelas. Siswa selalu
melaksanakan tugas yang saya berikan dengan baik mbak.

Terbukti kalau saya lupa ketika ada tugas menghafal,
mereka justru yang mengingatkan saya.”®

8 Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

% Hasil wawancara dengan lbu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI MI
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 2 Agustus 2022.
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Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru di
sini selalu berupaya memberikan masukan, nasihat, dan
arahan yang terbaik bagi siswanya. Meskipun terkadang
terdapat beberapa siswa yang menghiraukan, namun para
guru tetap sabar menjalankan tugasnya.®

Strategi komunikasi informatif antara guru dan siswa
ini menghasilkan feedback, yang mana pada proses
komunikasi ini, siswa menunjukkan sikap hormat dan
patuhnya ketika diarahkan guru, dan mengenai tindak
lanjut akhlak mereka dari hasil bimbingan guru, itu
tergantung dari siswa dan lingkungannya. Berbagai
komunikasi yang sudah diupayakan guru MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen ini merupakan bentuk tanggung
jawab guru untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang

positif dan tentunya memiliki akhlak yang terpuiji.

b. Strategi Komunikasi Persuasif
Strategi komunikasi persuasif guru rumpun PAI dalam
pendidikan akhlak siswa adalah strategi komunikasi yang
digunakan dalam kaitannya pembinaan akhlak siswa

melalui ajakan atau bujukan agar siswa mau bertindak

% Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.
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sesuai dengan keinginan guru sebagai komunikator.®
Dengan komunikasi persuasif, guru mampu mengajak
siswa untuk berinteraksi dengan baik tanpa ada pemaksaan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di MI NU Ma’rifatul
Ulum 1 Mijen, guru rumpun PAI menekankan pelaksanaan
strategi komunikasi persuasif melalui strategi mengajak.
strategi ini dirancang untuk mempengaruhi siswa dengan
usaha mengubah sikap, nilai, keyakinan. Strategi mengajak
dilakukan melalui pembiasaan akhlak terpuji di sekolah.
Dalam kaitannya dengan strategi mengajak ini, guru bisa
menyusun ajakan seperti apa yang bisa diterapkan kepada
siswa.

Peneliti melihat di sela-sela KBM berlangsung, guru
memberikan stimulus atau motivasi kepada siswa melalui
pembiasaan-pembiasaan  baik selama di  sekolah.
Pembiasaan berfungsi sebagai perekat antara tindakan
akhlak dan diri seseorang. Dalam hal ini, pak Nuhadi,
selaku kepala sekolah mengadakan kegiatan rutin shalat
dhuha dan shalat dzuhur berjamaah. Hal tersebut juga
ditegaskan oleh wali kelas, Siti Mubaiah, bahwa:

“Cara memunculkan motivasi siswa supaya berakhlak baik
memang harus sering sering diingatkan, metode

% Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, (Jakarta: Elex
Media, 2003), him. 70.
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pembiasaan cukup berpengaruh buat siswa mbak. Seperti
shalat dzuhur berjamaah dan sholat dhuha. Kalau shalat
dzuhur berjamaah memang wajib seluruh warga sekolah
harus ikut. Namun kalau shalat dhuha bergilir setiap hari,
dan diwajibkan untuk kelas 5 dan 6. Namun saya
seringkali melihat anak kelas 4 justru hampir setiap hari
setelah Dbel istirahat berbunyi pasti dia menyempatkan
shalat dhuha terlebih dahulu sebelum jajan diluar. Mereka
seperti menjadikan shalat dhuha menjadi kebiasaan setiap
harinya.” **

Guru rumpun PAI juga menjadikan kegiatan amal
jumat untuk melatih budaya bersedekah kepada sesama.
Hal ini sesuai pernyataan dari salah satu siswa, Zaki,
bahwa:

“Kegiatan amal Jum’at diadakan setiap hari Senin dan
Kamis dengan nominal iuran seikhlas nya teman-teman.” %

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas di atas,
membuktikan bahwa pelaksanaan strategi komunikasi
koersif di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen berupa ajakan.
Ajakan ini dilakukan guru rumpun PAI melalui kegiatan
rutin yang diadakan sekolah. Kegiatan rutin tersebut
berupa kegiatan shalat dzuhur berjama’ah, kegiatan shalat

dhuha, dan kegiatan amal Jum’at.

°! Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI M1 NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 31 Juli 2022.

%2 Hasil wawancara dengan lbu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI Ml
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 2 Agustus 2022.
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Peneliti mengamati guru selalu menjadi teladan yang
baik untuk anak didiknya. Terlihat guru selalu datang
disiplin setiap harinya. Selain itu saat upacara bendera,
guru  memposisikan diri lebih awal berjajar di barisan
depan siswa. ® Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siti
Mubaiah selaku wali kelas bahwa:

“Saya seringkali melihat guru PAI memberikan contoh
yang baik kepada siswa, seperti melaksanakan shalat
dhuha setiap hari, mengambil sampah yang terlihat di

sepanjang lorong kelas. Hal ini apabila dilihat siswa,

secara sadar mereka akan meniru apa yang dilakukan

gurunya.”94

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Ml
NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen, terdapat siswa kelas VI yang
melakukan kekerasan verbal seperti mengejek teman
sebayanya, berkata kasar, meneriaki teman di dalam kelas.
Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan peran guru
dalam mengatasi kekerasan verbal siswa. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Siti Shofiyah, bahwa:

“Untuk  mengatasi perilaku siswa yang masih
menyimpang, seperti kekerasan verbal terhadap sesama.

Langkah pertama yang dilakukan guru PAI vyaitu
menasehati, memberikan pemahaman dan menegur siswa.

% Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

* Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 31 Juli 2022.
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Namun, jika upaya tersebut belum cukup untuk dijadikan
pembelajaran siswa, pihak wali kelas memanggil siswa
yang bersangkutan dan melakukan pendekatan, mediasi,
dan mengajak damai. Langkah selanjutnya guru PAI
berupaya menggambarkan pola tingkah laku yang dapat
dijadikan contoh dalam berbagai kegiatan interaksinya,
seperti memanggil sesama guru dengan sapaan “bu” dan
“pak”, memanggil siswa dengan sapaan “mas” dan
“mbak”. %

Dalam kaitannya dengan hal ini, menunjukkan bahwa
adanya strategi keteladanan yang dilakukan guru. Metode
ini mengajak siswa untuk berperilaku baik melalui apa
yang dilihat dan dicontohkan oleh guru.

Selain strategi keteladanan, guru juga memberikan
reward atau apresiasi kepada siswa. Apresiasi adalah
strategi memberi balasan, feedback atau iming-iming
dalam perbuatan yang tidak melanggar norma atau aturan.
Siswa sering diberikan pujian oleh guru sehingga mereka
merasa lebih tertarik lagi melaksanakan pesan yang
disampaikan guru.” Hal ini sesui pernyataan guru rumpun
PAI, bahwa:

“Seringkali saya memberikan pujian kepada siswa yang

disiplin terhadap aturan sekolah, hormat setiap kali
bertemu guru, datang lebih awal ketika shalat dzuhur

% Hasil wawancara dengan Ibu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI MI
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 2 Agustus 2022.

% Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.
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berjamaah, dan lain sebagainya. Pujian itu dibutuhkan
untuk menyemangati siswa tambah semangat melakukan
hal terpuji. Ketika dipuji siswa akan merasa usahanya tu
diapresiasi. Kalau gurunya menyemangati lewat pujian kan
nanti semangat dia juga akan meningkat.” '

Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas
VI, Zaki ketika peneliti bertanya mengenai strategi kabar
gembira, bahwa:
“Saya kalau dipuji biasanya muncul rasa sungkan tapi juga

seneng sih bu. Jadi semangat gitu biar bisa nyenengin bu
guru.” %

Hal ini menunjukkan bahwa strategi kabar gembira
mendorong siswa melakukan kegiatan positif dengan
perasaan senang karena siswa merasa mendapatkan
apresiasi dari gurunya.

Berbagai komunikasi yang dilakukan guru di MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen merupakan langkah-langkah
positif yang dilakukan guru dalam menjalankan strategi
komunikasi persuasif. Guru tetap memberikan contoh
kebiasaan baik terhadap siswanya sehingga siswa bisa
termotivasi mengubah dirinya karena melihat keteladanan

yang didapat dari gurunya. Dengan komunikasi persuasif,

%7 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI M1 NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 31 Juli 2022.

% Hasil wawancara dengan Zaki Maulana, siswa kelas VI Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 6 Agustus 2022.
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guru mampu mengajak siswa untuk berinteraksi dengan

baik tanpa ada pemaksaan.

c. Strategi Komunikasi Koersif

Strategi  komunikasi koersif adalah suatu strategi
komunikasi yang digunakan oleh guru dalam mendidik
akhlak melalui perintah yang bersifat memaksa dan
dikenakan sanksi bagi pelanggarnya. Strategi komunikasi
koersif berupa strategi strategi pemberian aturan, strategi
pemberian peringatan, dan strategi pemberian sanksi atau
hukuman. Strategi komunikasi koersif dilakukan guru
dengan tujuan agar siswa merasa takut untuk mengulangi
perbuatan yang melanggar norma atau aturan.

Dari hasil observasi guru menegakkan kedisiplinan
atau taat aturan harus dipatuhi siswa selama pembelajaran.
Strategi penegakan aturan bertujuan mencegah terjadinya
ketidakteraturan siswa di sekolah. Wujud penegakan
aturan, misalnya larangan keluar kelas lebih dari 1 Kali.
Hal ini dilakukan dalam rangka menghormati guru.*
Sebagaimana wawancara dengan siswa kelas VI, berikut:
“Ada aturan tentang larangan membawa bola dan beberapa

mainan lainnya. Kalau untuk aturan tentang KBM di kelas
dilarang untuk sering keluar kelas dengan izin apapun,

% Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
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kalau kata bu Siti itu merupakan perilaku kurang
menghormati guru.” *®

Kedisiplinan juga dilakukan menjelang ujian kelas V1.
Siti Mubaiah, selaku wali kelas beliau mengungkapkan
bahwa:
“Untuk melatih sikap jujur siswa, biasanya ketika ujian
kelas 6 terdapat aturan ujian yang harus dipatuhi. Ketika
ujian, seperti ujian nasional terdapat aturan tas di taruh di
depan dan penataan bangku itu diatur sejauh mungkin
sekiranya siswa tidak mudah berinteraksi dengan teman di

samping kanan atau kirinya. Sehingga peluang siswa
mencontek temannya itu hampir tidak ada.”

Didukung dari hasil observasi, peneliti melihat saat
ulangan harian mata pelajaran Akidah Akhlak semua buku
siswa ditaruh di meja paling depan, tas dikumpulkan jadi
satu di depan, sementara guru berkeliling mengawasi siswa
selama ulangan.'%

Wawancara dan observasi di atas menunjukkan
bahwa guru MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen melakukan
kerja sama yang baik dalam rangka pembentukan akhlak

terpuji melalui taat aturan. Taat aturan diberlakukan ketika

109 Hasil wawancara dengan Ilham Misbahul, siswa kelas VI M1 NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 6 Agustus 2022.

101

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.

102

Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.
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ujian berlangsung, ketika KBM aktif di kelas, dan selama
siswa berada di lingkungan sekolah.

Selain taat aturan, guru di MI NU Ma’rifatul Ulum 1
Mijen juga menerapkan pemberian peringatan. Pemberian
peringatan yaitu memberi teguran kepada siswa yang
melakukan tindakan melanggar agar proses dan kondisi
dapat dikendalikan dan berjalan semaksimal mungkin
sesuai harapan bersama. Pemberian peringatan digunakan
agar siswa memiliki perubahan akhlak yang lebih baik.

Selama observasi, peneliti mendapati beberapa siswa
masih berkeliaran di luar kelas padahal bel masuk kelas
sudah berbunyi. Meskipun begitu, para guru senantiasa
memberikan peringatan dengan baik. Kepala sekolah pun

3

turut turun tangan menertibkan siswa.’®® Keterangan

tersebut juga sama seperti yang dijelaskan guru rumpun

PAI, bahwasanya:

“Para guru disini banyak yang peduli untuk mengingatkan
siswa kok mbak. Namun ya memang ada beberapa guru
yang disegani siswa dan kurang disegani siswa. Sehingga
mereka juga kadang tidak patuh ketika diperingatkan guru
yang kurang mereka segani. Biasanya mereka merasa
segan kepada guru yang menjadi wali kelasnya masing-
masing. Ketika mereka merasa dipantau wali kelas, pasti
mereka akan melakukan akhlak yang sopan dan tidak
melanggar. Ketika melakukan kesalahan misalnya, lalu

193 Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 30 Juli 2022 di MI
NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen.
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ditegur wali kelas, mereka akan berhenti melakukannya.
Karena mereka merasa hal tersebut adalah salah. Mereka
dengan sendirinya akan memposisikan diri sebagai siswa
yang baik di mata gurunya.”'*

Didapatkan dari hasil observasi, pihak sekolah
memberikan tugas piket kepada semua guru secara bergilir
setiap harinya. Tugas dari guru piket ini antara lain
memberikan teguran kepada siswa yang berkeliaran di luar
kelas, menertibkan siswa, dan memberikan tugas tambahan
siswa apabila guru yang bersangkutan berhalangan
hadir.'®

Dipertegas dari hasil wawancara dengan wali kelas,
Ibu Siti Mubaiah, bahwa:
“Saya seringkali menegur perilaku mereka yang
membuang sampah sembarangan. Tapi tetap masih ada

siswa yang tertib ketika diawasi gurunya saja, ketika tidak
dalam pengawasan guru, mereka seenaknya sendiri.”%

Ketika dalam pembelajaran siswa ramai dan asik
ngobrol sendiri, guru memberikan peringatan kepada siswa

dengan cara memanggil nama siswa yang bersangkutan

104 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.

105

Hasil Observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 6 Agustus 2022 di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen.

106 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI M1 NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 28 Juli 2022.
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lalu diberikan teguran dan peringatan , hal ini sesuai
pernyataan, Ibu Siti Shofiyah, bahwa:

“Kalau cara yang saya lakukan adalah memanggil nama
siswa yang ramai sendiri. Terkadang siswa tu mbak suka
kalau dipanggil gurunya karena merasa eh saya

diperhatikan, atau ada juga yang sengaja bikin keributan tu
hanya demi menarik perhatian guru kepada dia.”

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas, terlihat
bahwa bentuk dari komunikasi koersif yang dilakukan
guru berupa pemberian peringatan. Karena tanggung jawab
guru mengawasi perilaku siswa tidak hanya berlaku ketika
KBM berlangsung, melainkan juga ketika di luar kelas.

Setelah pemberian peringatan, jika masih ada siswa
yang tidak menghiraukan guru, guru menerapkan sanksi
bagi siswa yang melanggar. Sanksi diberikan agar siswa
memiliki efek jera. Seperti yang diungkapkan guru rumpun
PAI bahwa:

“ Hukuman saya berlakukan bagi siswa yang ramai di
kelas dan setelah diberi peringatan, mereka sama sekali
tidak mengindahkan. Biasanya hukuman yang saya
berikan adalah saya suruh keluar kelas sampai jam

pembelajaran mata pelajaran tersebut berakhir. Hukuman
ini semoga bisa menjadi pelajaran bagi siswa yang lainnya

' Hasil wawancara dengan Ibu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI Ml

NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 24 Agustus 2022.
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agar lebih menghormati guru ketika menjelaskan
materi.”%

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa dalam proses pendidikan akhlak siswa, guru MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen memberlakukan sanksi atau
hukuman sebagai salah satu dari langkah strategi
komunikasi koersif. Sanksi atau hukuman ini bertujuan
agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama dalam
kehidupan kesehariannya.

Pada dasarnya, setiap komunikasi memiliki efek bagi
penerima pesan yang disampaikan oleh komunikator.
Dalam hal ini, Strategi komunikasi koersif sangat
berpengaruh untuk melatih kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa selama di sekolah. Siswa yang diberikan
komunikasi koersif olen gurunya akan mengalami
perubahan tingkah laku, sikap dan perbuatan. Dengan
adanya komunikasi koersif ini, siswa akan menuruti

perintah gurunya karena terdapat rasa takut dan jera.

108

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI MI

NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 24 Agustus 2022.
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Tabel 4.4

Data Strategi Komunikasi

Parameter Strategi Strategi Strategi
Komunikasi Komunikasi Komunikasi
Informatif Persuasif Koersif
Masukan Metode Aturan dan
kepada siswa | pembiasaan larangan di
terkait melalui shalat | kelas. Seperti
keberSI.han dhuha dan cara izin keluar
kelas di E_"WE‘I shalat dzuhur kelas
pembelajaran berjamaah
Himbauan dan . Aturan dan
Pembiasaan larangan
esan-pesan
P P bersedekah selama ujian
selama )
melalui berlangsung
upacara Kegiat |
. egiatan ama
bendera} t«_arkalt jumat Tugas piket
akhlak jujur guru untuk
Strategi memantau
Teladan yan
Komunikasi Keadaan_ . y X siswa selama
akhlak SIswa balk m.enjaga jam masuk
yang baik kebersihan pembelajaran
melalui
Memberikan pemungutan
pemahaman sampah
akhlak terpuji
berdasarkan Teladan
kisah dalam terkait
keseharian menghargai
nama sesama
Siswa dengan
mendengarkan | memanggil
perintah guru “mas” dan
dengan baik “mbak”
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2. Strategi Kolaborasi di MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen
Strategi kolaborasi adalah kerjasama dari guru dan orang
tua dalam mendidik, mengawasi, dan membentuk akhlak
terpuji siswa. Dalam pelaksanaannya, strategi kolaborasi yang
dilakukan oleh guru rumpun PAI di MI NU Ma’rifatul Ulum 1
Mijen berupa pertemuan wali murid.'®® Hal ini sebagaimana

hasil dari wawancara dengan Ibu Siti Shofiyah bahwa:

“Pertemuan wali murid terjadi ketika momen-momen tertentu
saja, seperti pengambilan rapot semester 1, pengambilan rapot
semester 2, dan acara perpisahan kelas VI. Atau kemarin juga
ada pas tanggal 9 Tasu’a, kemarin orang tua dihadirkan ke
madrasah untuk musyawarah kelanjutan madrasah ke
depannya. Dalam pengambilan rapot biasanya wali kelas
menyampaikan beberapa hal terkait perkembangan anaknya
baik dari segi akademik maupun tingkah lakunya selama di
sekolah. Guru PAI turut serta memberikan pesan tertulis di
dalam rapot siswa.” '*°

Dipertegas dari hasil wawancara wali kelas VI, Siti

Mubaiah, beliau mengatakan bahwa:

“Iya, salah satu usaha yang dilakukan sekolah terkait kerja
sama dengan orang tua siswa perihal pendidikan akhlak
adalah pertemuan wali murid menjelang akhir semester.
Dalam pengambilan rapot, wali kelas menyampaikan
beberapa kendala apa saja yang dihadapi siswa selama 1
semester kepada orang tua masing-masing. Aspek apa saja

199 Hasil Dokumentasi yang didapat dalam penelitian di MI NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 6 Agustus 2022.

19 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Shofiyah, guru rumpun PAI MI
NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 24 Agustus 2022.

84



yang sudah berkembang dengan baik dan aspek mana yang
perlu pengawasan lebih lanjut dari orang tua.” ***

Selanjutnya untuk mendukung pernyataan dari Ibu Siti
Shofiyah selaku guru rumpun PAI, peneliti mewawancarai
salah satu orang tua dari siswa yaitu ibu Muawanah, beliau
mengatakan bahwa:

“Kerja sama yang dilakukan biasanya terkait administrasi
sekolah mbak. Seperti tagihan bayar buku, pengambilan rapot,
seputar itu. Nah dalam pengambilan rapot biasanya tiap orang
tua diberikan sesi untuk menanyakan perkembangan siswa.
Guru terlebih dahulu menanyai kami sebagai orang tua
tentang kendala apa saja yang dihadapi siswa selama di
rumah. Sesi selanjutnya guru menyampaikan perkembangan
siswa baik secara akademis maupun tingkah laku. Sesi
terakhir guru menyampaikan masukan-masukan untuk orang

tua terkait keluh kesah yang disampaikan terkait pengawasan
akhlak tersebut.” *?

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa
narasumber diantaranya: guru rumpun PAI, wali kelas, dan
orang tua, kolaborasi diantara ketiganya terjadi melalui
kegiatan pertemuan wali murid yang dilakukan di setiap akhir
semester. Pertemuan tersebut sekaligus dalam rangka
penerimaan rapot siswa. Dalam pertemuan tersebut wali kelas

menyampaikan perkembangan akademik siswa selama satu

111

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Mubaiah, Wali Kelas VI Ml NU
Ma’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 31 Juli 2022.

2 Hasil wawancara dengan Ibu Muawanah, Orang tua siswa Ml NU

Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen, pada tanggal 31 Agustus 2022.
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semester terakhir. Namun koordinasi antara keduanya hanya
berlangsung ketika pengambilan rapot saja dan tidak ada
tindak lanjut setelahnya dari guru dan orang tua terkait
penanaman pendidikan akhlak yang baik untuk siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, peneliti menyadari pasti terjadi banyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan, akan
tetapi karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian.
Adapun keterbatasan yang dialami peneliti di dalam penelitian ini
keterbatasan waktu.

Observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti di MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen hanya dalam waktu
satu bulan, yaitu pada awal bulan Agustus sampai dengan awal
bulan September 2022. Namun, meskipun banyak rintangan yang
harus dihadapi dalam melakukan penelitian ini, serta waktu yang
singkat melakukan penelitian ini, peneliti  bersyukur

alhamdulillah bahwa penelitian ini dapat terselesaikan.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul

“Strategi komunikasi dan kolaborasi guru rumpun PAI

dalam pendidikan akhlak siswa di MI NU Ma’rifatul Ulum 1

Mijen”, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Strategi komunikasi yang dilakukan guru rumpun PAI di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen dalam pendidikan
akhlak siswa diantaranya adalah strategi komunikasi
informatif, strategi komunikasi persuasif, dan strategi
komunikasi koersif Strategi komunikasi informatif
diberikan melalui penyampaian pesan atau nasihat dan
penyampaian cerita. Strategi komunikasi persuasif
diberikan melalui ajakan, keteladanan, dan apresiasi
positif. Strategi komunikasi koersif diberikan melalui taat
aturan, pemberian peringatan, pemberian sanksi atau
hukuman.

2. Strategi kolaborasi yang dilakukan guru rumpun PAI di
MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen dalam pendidikan
akhlak siswa belum dilakukan dikarenakan tidak ada
bentuk kerja sama atau koordinasi yang lebih mendalam

dengan orang tua terkait pendidikan akhlak siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada
beberapa saran yang dapat dikemukakan peneliti, berikut
saran yang peneliti ajukan:
1. Bagi Madrasah
Meningkatkan kualitas sekolah untuk menghasilkan
peserta didik yang berkualitas baik secara akademik
maupun moral. Pembelajaran akademik dan moral harus
berjalan seimbang sehingga semaksimal mungkin
madrasah mengadakan beberapa program dalam
kaitannya membentuk akhlak siswa. selain itu menunjang
sarana prasarana yang mendukung dalam pembentukan
akhlaqul karimah pada siswa.
2. Bagi Guru
Hendaknya guru lebih meningkatkan usaha dalam
kaitannya dengan strategi penyampaian pesan. Strategi
komunikasi informatif, persuasit, dan koersif yang
diterapkan  kepada siswa dapat mempermudah
pencapaian tujuan dari pesan yang disampaikan guru,
Sehingga terjalin komunikasi yang baik dan dapat
dipahami siswa. Hendaknya media sosiao seperti WA
digunakan sebagai sarana untuk perbaikan akhlak siswa
dengan saling memberikan nasihat atau masukan antara

guru dan orang tua.
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3. Bagi Guru

Hendaknya orang tua lebih memberikan waktu
untuk mengawasi pergaulan dan kegiatan anak selama di
rumah. Hendaknya orang tua memantau akhlak anak dan
peduli terhadap aktivitas yang mereka lakukan,
mengontrol jam belajar, memberi batasan waktu ketika
bermain. Dengan harapan orang tua dapat menjadi
contoh yang baik bagi anak dan supaya anak memiliki
akhlak terpuji di kalangan sekolah, keluarga, masyarakat.
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Lampiran 1

TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI
TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOMUNIKASI INFORMATIF GURU DENGAN SISWA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 28 Juli 2022
Tempat : MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Wali Kelas VI
Pertanyaan
1. Seberapa penting strategi komunikasi harus diterapkan
guru dalam proses pembelajaran?
2. Kemampuan komunikasi seperti apa yang harus dimiliki
seorang guru?
3. Apa bentuk Strategi komunikasi informatif yang dilakukan
guru untuk membentuk akhlak terpuji siswa?

4. Bagaimana keadaan akhlak siswa di Ml ini?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI

TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI

STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF GURU DENGAN SISWA

DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 31 Juli 2022
Tempat : MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen

Posisi Narasumber : Wali Kelas VI

Pertanyaan

1.

Bagaimana strategi persuasif yang dilakukan guru rumpun
PAI terkait Pendidikan akhlak siswa (strategi membujuk
siswa berakhlak terpuji)?

Bagaimana cara memunculkan motivasi dari dalam
siswa itu sendiri untuk berakhlak mulia?

Apa program unggulan MI NU Ma’rifatul Ulum 1
Mijen?

Adakah kegiatan rutinan khusus dari lembaga sekolah
demi menunjang terbentuknya akhlakul karimah?
Bagaimana cara mengatasi tingkat pemahaman siswa
yang berbeda-beda, apalagi terkadang ada yang ramai

sendiri di kelas, bagaimana cara ibu mengatasinya?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI
TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOMUNIKASI KOERSIF GURU DENGAN SISWA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 28 Juli 2022
Tempat : MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Wali Kelas VI

Pertanyaan

1. Strategi komunikasi koersif seperti apa yang ibu terapkan

selama dalam kaitannya pendidikan akhlak siswa?

2. Bagaimana cara melatih sikap jujur siswa selama ujian

berlangsung?

3. Sebagai wali kelas, adakah aturan yang ibu buat untuk

4. Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengingatkan

atau memberi nasihat kepada siswa ketika diluar kelas,

seperti ketika terjadi pelaggaran etika membuang sampah

sembarangan atau justru terkait kedisiplinan berpakaian

tidak rapi dll?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI
TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOLABORASI GURU DENGAN ORANG TUA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 31 Juli 2022
Tempat : MINU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Wali Kelas VI
Pertanyaan
1. Apa bentuk kerja sama yang dilakukan antara guru dan
orang tua terkait pendidikan akhlak?
2. Kolaborasi yang dilakukan antara kedua pihak yaitu orang
tua dan guru biasanya lewat apa bu?
3. Apa saja kendala terkait kolaborasi pendidikan akhlak
siswa dengan guru?
4. Kapan diadakan pertemuan antara guru dan orang tua?
Menurut Ibu, strategi kolaborasi yang dilakukan madrasah
terkait hubungan dengan orang tua itu apakah sudah

optimal atau perlu ditingkatkan lagi?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI
TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOMUNIKASI INFORMATIF
GURU DENGAN ORANG TUA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2022

Tempat : MINU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Guru Akidah Akhlak
Pertanyaan

1. Apa bentuk Strategi komunikasi informatif guru untuk

membentuk akhlak terpuji siswa?

2. Bagaimana cara yang dilakukan ibu agar perintah dan

pesan yang sudah disampaikan itu diaplikasikan dalam

kehidupan?

3. Bagaimana cara memunculkan motivasi dari dalam siswa

itu sendiri untuk berakhlak mulia?

4. Pesan apa yang disampaikan kepada siswa agar memiliki

perubahan yang positif?

5. Apakah siswa begitu responsif ketika pembelajaran PAI

berlangsung?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI

TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF GURU DENGAN ORANG TUA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2022

Tempat : MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Guru Akidah Akhlak

Pertanyaan

1. Bagaimana strategi persuasif yang dilakukan guru rumpun
PAI terkait Pendidikan akhlak siswa (strategi membujuk
siswa berakhlak terpuji)?

2. Terkait kebosanan siswa ketika pembelajaran berlangsung,
apakah ada cara tersendiri yang dilakukan Ibu?

3. Adakah kegiatan khusus yang dilakukan demi menunjang
terbentuknya akhlak terpuji siswa?

4. Menurut ibu, apakah pujian dapat mempengaruhi semangat
siswa untuk melakukan perintah guru terkait akhlak
terpuji?

5. Apa kegiatan yang diadakan sekolah ketika hari-hari besar
Islam yang ada kaitannya dengan Pendidikan akhlak itu

sendiri?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI
TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOMUNIKASI KOERSIF GURU DENGAN ORANG TUA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2022

Tempat : MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Guru Akidah Akhlak
Pertanyaan

1. Bagaimana cara ibu menanggulangi agar tidak terjadi
akhlak yang kurang baik? Apa strategi antisipasi yang
dilakukan?

2. Bagaimana cara menertibkan siswa yang ramai sendiri
ketika pembelajaran ?

3. Apakah semua guru memperhatikan aktivitas siswa ketika
diluar kelas? Atau hanya guru rumpun PAI saja yang turut
andil menegur atau mengingatkan siswa?

4. Adakah sanksi yang ibu berikan kepada siswa yang tidak

taat aturan?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI
TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOLABORASI GURU DENGAN ORANG TUA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 24 Agustus 2022

Tempat : MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen
Posisi Narasumber : Guru Akidah Akhlak

Pertanyaan

1. Apa bentuk kerja sama yang dilakukan antara guru dan

orang tua?

2. Kolaborasi yang dilakukan antara kedua pihak yaitu orang

tua dan guru biasanya lewat apa bu?

3. Menurut Ibu, strategi kolaborasi yang dilakukan madrasah

terkait kerjasama pendidikan akhlak dengan orang tua itu

apakah sudah optimal atau perlu ditingkatkan lagi?
4. Apa saja kendala terkait hubungan dengan orang tua?

5. Kapan diadakan pertemuan antara guru dan orang tua?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI

TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI

STRATEGI KOLABORASI GURU DENGAN ORANG TUA

DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 31 Agustus 2022

Tempat

: Rumah Ibu Muawanah

Posisi Narasumber : Orang Tua Siswa

Pertanyaan

1.

Apa bentuk kerja sama yang dilakukan antara guru dan
orang tua?

Kolaborasi yang dilakukan antara kedua pihak yaitu
orang tua dan guru terjadi lewat apa bu?

Menurut lbu, strategi kolaborasi yang dilakukan
madrasah terkait hubungan dengan orang tua itu
apakah sudah optimal atau perlu ditingkatkan lagi?
Apakah perlu madrasah melakukan tindak lanjut
mengenai pengawasan akhlak siswa?

Apa saja kendala terkait hubungan dengan guru?
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TRANSKIP WAWANCARA KEPADA GURU RUMPUN PAI

TENTANG PENIDIKAN AKHLAK MELALUI
STRATEGI KOMUNIKASI GURU DENGAN SISWA
DI MI NU MA’RIFATUL ULUM 1 MIJEN

Hari/Tanggal : 6 Agustus 2022
Tempat : MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen

Posisi Narasumber : Siswa Kelas VI

Pertanyaan

1.
2.

Apakah kegiatan amal/ sedekah rutin diadakan sekolah ?

Apa yang guru lakukan ketika siswa ramai sendiri selama
pelajaran?

Apakah guru sering memberikan semangat kepada siswa?
Ketika bertemu guru, hal apa yang seharusnya Kkalian
lakukan?

Apa yang kalian rasakan ketika dipuji oleh guru?

Teguran apa yang sering disampaikan oleh guru?

Apa yang biasanya sering diingatkan wali kelas kalian di
awal pembelajaran dan di akhir pembelajaran?

Apakah kegiatan yang biasa kalian lakukan di sekolah, kalian
juga melakukannya di rumah? Seperti tadarus, shalat
berjamaah?

Ketika pembelajaran di kelas kan pasti ada salah satu siswa
yang tidak paham materi pelajaran tersebut, lalu hal apa yang

dilakukan bu guru?
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI
Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan
pedomanobservasi yang dirancang untuk mempermudah peneliti.
Pedoman observasi dalam penelitian “Strategi Komunikasi dan
Kolaborasi Guru Rumpun PAI dalam pendidikan akhlak siswa di Ml
NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen”.
Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian.
1. Mengamati kegiatan siswa selama di madrasah
2. Perilaku siswa di dalam dan di luar kelas
3. Proses belajar mengajar
4. Strategi komunikasi yang diterapkan guru
5. Kegiatan mendidik akhlak siswa di dalam dan di luar kelas
Catatan Indikator Strategi Komunikasi

No. Indikator Keterangan

1. | Guru melakukan pemantauan kegiatan N

siswa selama di madrasah

2. | Pengontrolan terhadap siswa selama

jam masuk kelas berlangsung ketat.

3. Guru melakukan komunikasi dua arah N
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selama pembelajaran

Guru memberikan motivasi dan pesan-
pesan kepada siswa di awal dan di akhir

pembelajaran.

Guru mengenakan sanksi kepada siswa

yang melakukan kekerasan verbal.

Guru menegur siswa yang melakukan

kekerasan verbal.

Guru membiasakan siswa berperilaku
baik melalui ajakan-ajakan kecil,
seperti  menghargai teman, memuiji
sesama, mengapresiasi atas pencapaian

siswa.

Ada kegiatan khusus yang diadakan
madrasah untuk membentuk akhlak

mulia.

Guru membuat kebijakan dan tata tertib

selama kegiatan belajar mengajar

10.

Siswa menghormati dan mematuhi

perkataan guru
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11.

Siswa bersikap sopan terhadap guru.

12.

Siswa responsif selama pembelajaran

berlangsung

Strategi Kolaborasi

No. Indikator Keterangan

1. | Guru melakukan pemantauan kegiatan
siswa melalui whats app via japri.

2. | Pengontrolan orang tua terhadap
perilaku anak sangat ketat.

3. | Guru melakukan kunjungan ke rumah
siswa dalam rangka pemantauan
kegiatan anak.

4. | Orang tua memantau pergaulan anak
selama di rumah.

5. | Orang tua melakukan crosh check
perkembangan perilaku anak selama di
sekolah.

6. | Pengambilan rapot digunakan untuk N
melaporkan  perkembangan  akhlak
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siswa.

Whats app group digunakan sebagai
media kolaborasi perkembangan anak

dengan orang tua.

Pertemuan rutin antara wali kelas dan
orang tua dalam kaitannya pendidikan

dan perkembangan akhlak siswa
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Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI
Sejarah Berdirinya MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Visi, Misi dan Tujuan MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Identitas MI NU Ma'’rifatul Ulum 1 Mijen
Struktur Organisasi MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Keadaan Sarana dan Prasarana MI NU Ma’rifatul Ulum 1

I

Mijen
6. Data Guru dan Peserta Didik MI NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen
Tahun Ajaran 2022/2023

7. Dokumentasi foto
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Lampiran 4
Wawancara Dengan Wali kelas V1
i }K !

i;

\

My m.‘;

|

AN 7

Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak
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Wawancara Dengan Orang Tua Siswa
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Kegiatan Muwada’ah Kelas VI
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Kegiatan Tadarus Bersama

BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH NU

jMA’ RIFATUL ULUM 01
STATUS: TERAKREDITASI A

Alimat Dasa Mijen RT 0% R I Kaaurgu: Kuxus e (0281) 4245438

LP MAYARIF NU . eryai: mi_mafalul_ulum@yahao.0o.d, web: waw.mad-asahiny dlogsoot com

No - IMREMUOLS 3/VIL2022 Kudus, 19 Juni 2022
Lamp
Peribal - Undangan Pengambilan Rport

Kepada
Yih, BapakiTou Wali Murid Kelas V1
Di Kudus

Assalanuslaikam Ve Wh
e dengan bormal bahwa Kegistan pen

i tahun sjaran
ibungin deagan itu

Mari/Tanggnl : Sabew, 23 Juni 2027

Pukul 0800 WIB

Tempat Gedung kelas V1

Acira Pengambilaa raport siswe kelas VT

Demiki undangan i kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Tou kam: ucapkan

terimak
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Percakapan di grup whats app bersama orang tua

0835 A@ W -] 0835 A® N -
: 6@ Wali Murid Kelas 6... -

A, Abdul, Bu, Bu, Bu, ILHAM,

<_.

6 11 September 2022 |

Kemarin

Wali Murid Kelas 6 MI 01 Bu Shofik

Assalamu‘alaikum

warahmatullaah...anak2 belajar yang

rajin besuk ada tugas Qur'an Hadits yaitu

{. (=] +; Q latihan soal bab 2 ( surat Al Qadr) terima

kasih.

Panggilan  Video Tambah Cari Wassalaamu'alaikum warahmatullah.
Selamat belajar. 1935

Grup - 24 peserta

ILHAM VI
Siap Mencari limu Bu buku Iks quran hadist di kumpulkan
Dibuat oleh Pak Musa, 28/07/20 oq bu SRR

Bu Shofik
Media, tautan, dan dok 22> 0Ooo nggih lupa bu sopik. ;¢

osrl-., s, “M‘_ P Mvoten nopo2 siswane bu sopik ks 6

mme pinter2 kok.

Yang di terangke bu sopik insya Allaah
bisa mengerjakan.Aamiin. 2021
ILHAM VI

v
J  Notifikasi kustom Aami -| “

M  Tampilkan media 21.06 |

® Ketik pesan A O o

< O

A Bisukan notifikasi ®

< ©)

1]
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Percakapan di grup whats app bersama orang tua

0835 A® N - =l

[T

Wali Murid Kelas 6...
A, Abdul, Bu, Bu, Bu, ILHAM, ..

21 Agustus 2022

~ Diteruskan

all dasyg @Sale pMLI

Mengingatkan kembali kepada siswa
siswikls 1 s/d 6 MI NU Ma'rifatul Ulum
01, bahwa:

- Hari Senin tgl 22 dan Selasa 23
Agustus 2022 anak anak memakai
seragam santri (atas putih bawah
sarung )

Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih

aldas g @Sale pulg
ILHAM VI
Nggeh bu maturswun

25 Agustus 2022

# Diteruskan
aWlldasyg @Sole p3LI
Kepada Yth.
Bapak/Ibu guru
MI NU Ma'rifatul Ulum 01
di tempat

Kami mohon diinformasikan pada sisw %
ciewi MIEANILE M rifatol HHlom N1 ble 2 o/

- Q

S ket\k pesan

0834 A®NH - 7T .l

Wali Murid Kelas 6...
A, Abdul, Bu, Bu, Bu, ILHAM,

LS

11 September 2022
Novita
# Diteruskar

PH.1 Ke NU an Kls 6
SM1

Surat Yasin turun di kota

+62 878

© PM.IKENUaN KIS o 3M |

PH.1 Ke NU an Kls
6SM 1
PRARNY 1|

Mi NU MaTrifatu

Nama Lengkap *

M.DIKA ADITYA

&) Ketik pesan
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Lampiran 10

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
& FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

D o e e Wity 24
Nomor : 3458/Un.10.3/J.1/DA.04.09/11/2021 06 November 2021
Lamp.

Perihal Penunjukan Pembimbing Skripsi.

Kepada

Yth. 1. Bpk. Dr. Nasirudin, M.Ag.
2. Bpk. Moh. Farid Fad, M.S.I.

di Semarang

Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan riset skripsi di Jurusan Pendidikan Agama
Islam, kami menyetujui rancangan yang akan ditulis oleh:

1. Namalengkap : Muhimmatul Ulya

2. NIM 1803016137

3. Semesterke- @ 7

4. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

5. Judul . Strategi Komunikasi dan Kolaborasi Guru PAI dalam
Pendidkan Akhlak Siswa di MIS NU Ma'rifatul Ulum 1
Mijen Kaliwungu Kudus.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai dosen
pembimbing dalam penulisan skripsi dimaksud. Bapak/lbu memiliki kewenangan
untuk memberikan arahan, bimbingan, koreksi dan perubahan judul yang diperlukan
untuk kesempurnaan penulisan hasil riset skripsi tersebut.

Kemudian atas perhatian dan kerja samanya kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu "alaikum wr.wb.

Dr. Fihris, M.Ag. 7 -
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Lampiran 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

a Jalan Prof, Humka Km.2 Se r SOI85
l Telepon 024-7601295, Fi

3
024-7615387

WALISONGO www.avalisongo.ac.id
Nomor: 2970/Un.10.3/D 1/TA.00.01/06/2022 Semarang 3 Juni 2022
Lamp :-

Hal  : Mohon Izin Riset
an.  : Muhimmatul Ulya
NIM : 1803016137

Yth.
Kepala MIS NU Ma’rifatul Ulum 1 Mijen

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa :

Nama : Muhimmatul Ulya

NIM : 1803016137

Alamat : Kedungdowo 4/4 Kaliwungu, Kudus

Judul skripsi Strategi - Komunikasi  dan  Kolaborasi  Guru  PAL  dalam

Pendidikan Akhlak Siswa di MIS NU Ma'rifatul Ulum | Mijen
Kaliwungu Kudus™

Tempat penelitian  : MIS NU Ma'rifatul Ulum 1 Mijen

Pembimbing + 1. Dr. Nasiruddin, M. Ag.
2. Moh. Farid Fad, M.S. I.

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan di berikan izin riset
dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama
kebutuhan waktu riset.

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini di ikan teri

akasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wh,

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyuh dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)
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Lampiran 12

BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH NU
MA’ RIFATUL ULUM 01

X ¥ STATUS: TERAKREDITASI A
LP MA’, ARIF NU A|9ma§: Desa Mijen RT 01 RW Il Kaliwungu, Kudus telp. (0291) 4245439
email: mi_marifatul_ulum@yahoo.co.id, web: www.madrasahmu.blogspot.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: /0 /MRE/MU.01/S.3/VIII/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nuhadi, S.Pd.I
NIP i )
Jabatan : Kepala MI NU Ma’rifatul Ulum 01

Alamat : Desa Mijen Kec. Kaliwungu Kab. Kudus

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Muhimmatul Ulya
NIM : 1803016137
Fakultas : Tarbiyah

Prodi : PAI

Telah melakukan penelitian di MI NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen Kaliwungu Kudus dengan
judul  STRATEGI KOMUNIKASI DAN KOLABORASI GURU PAI DALAM
PENDIDIKAN AKHLAK SISWA DI MIS NU MA’RIFATUL ULUM 01 MIJEN
KALIWUNGU KUDUS ” pada tanggal 20 Juli 2022 - 30 Agustus 2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kudus, 31 Agustus 2022
a1 NU Ma'rifatul Ulum 01
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RIWAYAT HIDUP

A.

Identitas Diri

1. Nama lengkap : Muhimmatul Ulya

2. Tempat Tanggal Lahir : Kudus, 22 September 2000

3. Alamat Rumah : Dusun Jetak, Desa
Kedungdowo, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus,
Jawa Jengah

4. Hp : 0895387476957

5. E-mail : muhimula50@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

Pendidikan Formal :

a. 2006-2012 MI NU Tarbiyatul Banat

b. 2012-2015 MTs Nu Nurul Huda Kudus

C. 2015-2018 MAN 2 Kudus

d. 2018-2022 Program Sarjana (S-1) UIN Walisongo

Semarang
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